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MOTO

“Kelas Pekerja adalah pejuang paling depan dan tegas terhadap
eksploitasi  dan merupakan kekuatan penggerak utama bagi
transformasi revolusioner di dunia” (Antonina Yermakova — Valentine

Ratnikov, What Are Classes and The Class Struggle?, 2002 : 87)
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RINGKASAN

“Pekerja atau buruh adalah tulang punggung perusahaan”. Adagium ini
tampaknya biasa saja tetapi kalau dikaji lebih jauh akan kelihatan kebenarannya,
karena memang dia mempunyai peranan yang penting. Untuk mewujudkan
adanya perlindungan pekerja di perusahaan dibutuhkan mekanisme kontrol atau
monitoring dari suatu wadah/organisasi di dalamnya yang dijalankan oleh orang-
orang yang dapat melakukan tuntutan untuk mewujudkan perlindungan hak-hak
pekerja dengan tergabung dalam suatu wadah/organisasi bersama beberapa
pekerja yang lain yaitu serikat pekerja. Sebagai implementasi dari amanat
ketentuan pasal 28 Undang-undang Dasar 1945 tentang kebebasan berserikat dan
berkumpul mengeluarkan pikiran dengan lisan maupun tulisan yang ditetapkan
dengan Undang-undang maka pemerintah telah meratifikasi Konvensi Organisasi
Perburuhan Internasional No. 98 dengan Undang-undang No. 18 Tahun 1956
mengenai Dasar-dasar Hak Berorganisasi dan Berunding Bersama, sehingga
pekerja mempunyai kebebasan untuk berorganisasi dan membentuk serikat
pekerja yang nantinya akan berperan untuk mewujudkan perlindungan terhadap
pekerja. Sesuai dengan tuntutan reformasi, Pemerintah menerbitkan Undang-
undang No. 21 Tahun 2000 tentang Serikat Pekerja/Serikat Buruh, yang
memberikan keleluasaan bagi pekerja dalam memperjuangkan kepentingan dan
haknya.

Adapun permasalahan yang dapat dikemukakan dalam penyusunan skripsi
ini adalah mengenai peranan Serikat Pekerja Seluruh Indonesia (SPSI) dalam
rangka perlindungan hak-hak pekerja di Koperasi Agrobisnis TARUTAMA
NUSANTARA Desa Pancakarya Kecamatan Ajung Kabupaten Jember yang
meliputi Keselamatan dan kesehatan kerja, Jaminan sosial tenaga kerja dan
perlindungan upah, apa saja kendala dalam pelaksanaan perlindungan hak-hak
pekerja tersebut dan bagaimana cara mengatasi kendala itu.

Tujuan dari penyusunan skripsi ini adalah disamping untuk meraih gelar
sarjana hukum juga untuk mengetahui ketiga permasalahan tersebut di atas. Untuk
mencapai tujuan yang diinginkan, maka diperlukan metode penulisan untuk
membahas permasalahan yang ada. dalam hal ini penyusun menggunakan metode
pendekatan yuridis normatif didukung dengan bahan empirik. Sumber bahan
penelitian yang digunakan adalah sumber bahan utama dan sumber bahan
penunjang, prosedur pengumpulan dan pengolahan bahan penelitian yang
digunakan adalah studi literatur dan studi lapangan yang diperoleh dari hasil
wawancara secara langsung dengan PUK SPSI KOPA TTN dan Pimpinan SPSI
cabang Jember. Setelah data terkumpul dilakukan analisis bahan penelitian
dengan metode deskriptif kualitatif selanjutnya ditarik kesimpulan dengan metode
deduktif vaitu dari hal-hal vang bersifat umum menuju hal-hal yang khusus.

Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan dalam skripsi ini, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa

Adanya Serikat Pekerja jelas diatur dalam peraturan perundangan
Indonesia, antara lain dalam Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan dan Undang-undang Nomor 21 Tahun 2000 tentang Serikat
Pekerja/Serikat Buruh, yang didalamnya memuat ketentuan mengenai hak untuk
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berserikat bagi pekerja. Kenyataannya, kebanyakan serikat pekerja dalam hal ini
PUK SPSI tidak dapat melaksanakan fungsinya dengan baik sehingga tidak dapat
mencapai tujuan dalam memberikan perlindungan pekerja, termasuk Juga PUK
SPSI yang berdiri di KOPA TTN tidak berfungsi sebagaimana mestinya. Peranan
PUK SPSI di KOPA TTN dalam hal perlindungan terhadap hak-hak pekerja yang
meliputi Keselamatan dan kesehatan kerja, Jaminan sosial tenaga kerja dan
perlindungan upah, minim sekali, bahkan sedikit sekali memberikan kontribusi
terhadap perlindungan hak-hak pekerja kecuali dalam hal penyelesaian
perselisihan antara pekerja dengan perusahaan dengan menggunakan PUK SPSI
sebagai mediatomya.

Dalam rangka perlindungan hak-hak pekerja, PUK SPSI di KOPA TTN
menemui kendala-kendala yang dapat menghambat kinerja dari serikat pekerja
tersebut untuk melaksanakan tugas dan fungsinya serta memperlambat
peningkatan produktivitas dari pekerja dalam perusahaan. Kendala-kendala
tersebut diantaranya adalah kurangnya sosialisasi dari PUK SPSI kepada pekerja
mengenai hal-hal yang menyangkut pekerja dan ketenagakerjaan serta kurangnya
pembinaan dan pendidikan dari pemerintah kepada serikat pekerja; sulitnya
menjadi mitra atau partner bagi pengusaha dalam arti PUK SPSI sulit untuk
mensejajarkan posisi dengan manajer dan owner (pengusaha) sehingga ada rasa
rendah diri dan budaya patuh yang menghambat kinerjanya sebagai pimpinan atau
pengurus serikat pekerja; Kesadaran pekerja yang masih rendah akan hak-haknya
serta kurangnya waktu dan dana untuk melakukan sosialisasi atau pembinaan dan
pedidikan bagi pekerja karena keterbatasan PUK SPSI dan juga keterbatasan
kondisi finansial dari perusahaan.

Adanya kendala yang dihadapi PUK di KOPA TTN Juga disertai usaha
untuk mencari cara mengatasinya, yaitu : perusahaan berusaha memenuhi tuntutan
dari pekerja sesuai dengan kemampuannya, melalui mekanisme usulan yang
sesuai dengan prosedur sehingga tidak mengarah pada tindakan anarkhis:
mengadakan pendidikan kritis kepada pekerja (labour education) berupa
penyuluhan dan pembinaan mengenai hal-hal yang menyangkut tenaga Kerja;
membangun hubungan yang baik antara pengusaha dan pekerja serta menciptakan
harmonisasi dan ketenangan dalam perusahaan sehingga setiap permasalahan
dapat dibicarakan bersama; membentuk Kesepakatan Kerja Bersama (KKB) yang
merupakan kesepakatan antara pengusaha dengan PUK SPSI di KOPA TTN yang
memuat syarat-syarat kerja dan peraturan yang berkaitan dengan kepentingan dari
pekerja.

Saran yang dikemukakan dalam skripsi ini adalah SPSI di KOPA TTN
sebagai sebuah wadah bagi organisasi pekerja seharusnya dapat dijadikan sebagai
penyalur aspirasi bagi pekerja yang berhubungan dengan perusahaan yang
menyangkut perlindungan hak-hak dari pekerja, karena pekerja membutuhkan
organisasi pekerja yang independen dan berani bertanggungjawab serta bisa
bertindak objektif dan adil terhadap pekerja, tidak hanya memihak pengusaha
sebagai pihak yang memiliki modal dan mempunyai posisi kuat, diharapkan Juga,
SPSI dapat memberikan pendidikan kritis terhadap pekerja yang akan dapat
berpengaruh terhadap peningkatkan produktivitas di perusahaan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Agroindustri merupakan salah satu subsektor yang cukup penting untuk
dikembangkan di Indonesia. Peranan agroindustri dapat diukur dari
sumbangannya terhadap nilai tambah dan penyerapan tenaga kerja di perusahaan
terutama di pedesaan. Sumbangan yang paling besar diberikan oleh agroindustri
tembakau karena memberikan pemasukan devisa yang cukup besar dan
penyerapan tenaga kerja yang besar pula, seperti halnya fenomena
ketenagakerjaan di sektor industri. Masalah yang cukup serius dihadapi oleh
dunia ketenagakerjaan di subsektor ini adalah sepinya persoalan ketenagakerjaan
yang dibahas secara proporsional misalnya menyangkut kondisi kerja ataupun
perlindungan bagi pekerja dibandingkan dengan tinjauan masalah produksi.
Belum banyaknya kajian ketenagakerjaan di subsektor agroindustri tembakau ini
bukan berarti tidak ada masalah dalam dinamika ketenagakerjaan didalamnya.
Berbagai masalah ketenagakerjaan di sektor ini memang tidak terangkat
sebagaimana halnya sektor industri.

Kondisi penawaran tenaga kerja terus bertambah setiap tahunnya
sementara ini subsektor agroindustri tembakau khususnya dan sektor pertanian
pada umumya masih dalam keadaan under investement dan peluang pertumbuhan
sektor lain masih terbatas. Penawaran tenaga kerja di sektor agroindustri yang
semakin kompetitif (/abour surplus) mengakibatkan orang terdorong untuk
menerima berbagai bentuk kerja upahan dengan kondisi seadanya untuk dapat
bertahan hidup (survival strategy) dan mengerahkan seluruh anggota keluarga
termasuk anak untuk terlibat dalam dinamika kerja agroindustri.

Dengan kondisi ketenagakerjaan semacam itu, maka dibutuhkan adanya
suatu  wadah yang memberikan usaha perlindungan pekerja agar dapat
meningkatkan kesejahteraan dan penghidupan para pekerja. Hal ini dapat
dilakukan dengan perjuangan melalui kontrol kebijakan perusahaan yang

dilakukan oleh gabungan pekerja kedalam serikat pekerja. Setiap warga negara
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mempunyai persamaan kedudukan dalam hukum, hak untuk mendapatkan
pekerjaan dan penghidupan yang layak, mengeluarkan pendapat, berkumpul
dalam satu organisasi, serta mendirikan dan menjadi anggota serikat pekerja.

Ditinjau dari segi hukum, terutama vang menyangkut Kketertiban,
keamanan dan ketenangan kerja dalam perusahaan, baik bagi pekerja maupun bagi
pengusaha, adanya serikat pekerja dalam perusahaan sangat besar manfaatnya,
Bagi serikat pekerja sudah Jelas manfaatnya karena organisasi ini memang
merupakan wadah bagi pekerja untuk menyuarakan kepentingannya dengan usaha
dan perbuatan yang tertib dan teratur agar perlindungan dan perbaikan dapat
tercapai dengan penuh keberhasilan. Bagi pengusaha adanya serikat pekerja dalam
perusahaan, sesungguhnya sangat menguntungkan karena serikat pekerja dapat
membantu dalam lembaga musyawarah untuk mencapai kesepakatan kerja,
memberikan perlindungan dan kesejahteraan yang adil dan wajar bagi para
pekerjanya.

Hak menjadi anggota serikat pekerja merupakan hak asasi yang telah
dijamin dalam Pasal 28 Undang-undang Dasar 1945, untuk mewujudkan hak
tersebut, kepada setiap pekerja harus diberikan kesempatan yang seluas-luasnya
untuk mendirikan dan menjadi anggota serikat pekerja. Serikat pekerja berfungsi
sebagai sarana untuk memperjuangkan, melindungi dan membela kepentingan dan
meningkatkan kesejahteraan pekerja sesuai dengan yang diatur dalam Pasal 4 ayat
(2) Undang-undang Nomor 21 Tahun 2000 tentang Serikat Pekerja/Serikat Buruh.
Dalam menggunakan hak tersebut pekerja dituntut untuk bertanggun gjawab untuk
menjamin kepentingan yang lebih luas yaitu kepentingan bangsa dan negara.
Penggunaan hak tersebut dilaksanakan dalam kerangka hubungan industrial yang
harmonis, dinamis dan berkeadilan. Hak berserikat bagi pekerja sebagaimana
diatur dalam Konvensi /nternational Labour Organization (IL.0) nomor 87
tentang Kebebasan Berserikat dan Perlindungan Hak Untuk Berorganisasi, dan
Konvensi ILO Nomor 98 mengenai berlakunya Dasar-dasar daripada Hak Untuk
Berorganisasi dan Untuk Berunding Bersama sudah diratifikasi oleh Indonesia

menjadi bagian dari peraturan perundang-undangan nasional.
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Pekerja tidak mungkin memperjuangkan hak-haknya ataupun tujuannya
dengan perorangan tanpa mengorganisir dirinya dalam suatu wadah yang dapat
membantu mereka mencapai tujuan itu. Wadah yang dimaksudkan sekarang ini
adalah Serikat Pekerja dan hampir diseluruh perusahaan milik pemerintah maupun
swasta ada Serikat Pengurus Unit Kerja Serikat Pekerja Seluruh Indonesia (PUK-
SPSI) termasuk juga di PT. RESTU BUMI PERSADA PUTRA (RBPP) atau
lebih dikenal dengan nama KOPERASI AGROBISNIS (KOPA) TARUTAMA
NUSANTARA (TTN) yang selanjutnya dapat disebut dengan KOPA TTN, yaitu
salah satu perusahaan yang bergerak di bidang agroindustri terutama pengolahan
tembakau (gudang produksi tembakau) yang berada di Desa Pancakarya
Kecamatan Ajung Kabupaten Jember sehubungan dengan perannya dalam
memberikan perlindungan kepada pekerja dengan berbagai cara. PUK SPSI yang
ada di PUK SPSI KOPA TTN adalah Sektor Serikat Pekerja Rokok, Tembakau,
Makanan, Minuman (SP.RTMM — SPSI).

Dari uraian diatas dan mengingat pentingnya keberadaan serikat pekerja di

perusahaan dan juga perannya dalam memberikan perlindungan pada pekerja
maka penyusun berkeinginan untuk meneliti lebih jauh mengenai keberadaan
serikat pekerja di KOPA TTN khususnya peran PUK SPSI di perusahaan tersebut
dalam mewujudkan perlindungan hak-hak pekerja. Sehingga mendorong
penyusun untuk menyusun skripsi dengan judul :
PERANAN SERIKAT PEKERJA SELURUH INDONESIA DALAM
RANGKA  PERLINDUNGAN HAK-HAK PEKERJA DI KOPERASI
AGROBISNIS TARUTAMA NUSANTARA DESA PANCAKARYA
KECAMATAN AJUNG KABUPATEN JEMBER.

1.2 Ruang Lingkup

Berdasarkan uraian di atas, maka dipandang perlu untuk memberikan
batasan ruang lingkup dalam penyusunan skripsi ini. Hal ini dimaksudkan agar
tidak menyimpang dari tujuan penulisan dan pembahasan yang tidak fokus serta

terlalu meluas dari permasalahan yang akan dibahas.
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Ruang lingkup penyusunan skripsi ini meliputi peran serikat pekerja
dalam memberikan perlindungan terhadap pekerja di KOPA TTN Desa
Pancakarya, Kecamatan Ajung, Kabupaten Jember, yang meliputi :

I. keselamatan dan kesehatan kerja.,
2. jaminan sosial tenaga kerja (Jamsostek).,

3. perlindungan upah.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan ruang lingkup di atas, maka dirumuskan
beberapa permasalahan pokok yang akan dibahas dalam skripsi ini, yaitu :
I. Bagaimana peranan PUK SPSI di KOPA TTN dalam rangka memberikan

perlindungan hak-hak pekerja?

D

Apa saja kendala pelaksanaaan perlindungan hak-hak pekerja tersebut?

Y]

Bagaimana cara mengatasinya?

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah :
a. untuk mengetahui peranan PUK SPSI di KOPA TTN sebagai wadah
perjuangan dalam memberikan perlindungan hak-hak pekerja.
b. untuk mengetahui apa saja yang menjadi kendala pelaksanaan
perlindungan hak-hak pekerja.
¢. untuk mengetahui bagaimana cara PUK SPSI KOPA TTN mengatasi

kendala dalam rangka pelaksanaan perlindungan hak-hak pekerja.

1.5 Metodologi

Untuk memperoleh suatu penulisan yang memenuhi syarat-syarat ilmiah,
maka dibutuhkan suatu cara atau metodologi yang mengandung unsur-unsur
kebenaran yang nyata dan harus dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya,
baik dalam proses pengumpulan bahan penelitian maupun dalam menganalisa
permasalahan serta memudahkan perumusan suatu kesimpulan atau memeriksa

kebenaran pernyataan.
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1.5.1 Pendekatan Masalah

Guna mendapatkan penyelesaian permasalahan dalam penelitian ini
digunakan penelitian normatif dan empirik. Metode pendekatan masalah yang
digunakan adalah “pendekatan yuridis normatif yaitu suatu pendekatan
berdasarkan aturan-aturan hukum yang berlaku dan kenyataan yang ada dalam
masyarakat mengenai sesuatu hal yang akan diteliti” (Soekanto, 1992 : 91). Guna
mendapatkan jawaban permasalahan yang proporsional, hasil analisis pendekatan
yuridis normatif perlu didukung oleh bahan-bahan empirik.

Bahan empirik diperoleh dari pengamatan dan penelitian dilapangan yang
dfalam hal ini dilakukan dengan cara mengadakan penelitian pada perusahaan dan
yang terkait yaitu di KOPA TTN Desa Pancakarya Kecamatan Ajung Kabupaten
Jember untuk mengetahui keberadaan SPSI, selain itu juga melihat peranan SPSI
di perusahaan tersebut dalam rangka memberikan perlindungan hak-hak pekerja.
1.5.2 Sumber Bahan Penelitian

Sumber Bahan Penelitian yang dipergunakan dalam penyusunan skripsi ini
adalah sumber bahan utama dan sumber bahan penunjang.
a. Sumber Bahan Utama.
“Sumber bahan utama adalah sumber bahan untuk mendapatkan bahan
primer” (Soekanto, 1990 : 20). Sumber bahan untuk mendapatkan bahan
primer tersebut diperoleh dari peraturan perundang-undangan yang
berhubungan dengan permasalahan dalam penelitian ini.
b. Sumber Bahan Penunjang
“Sumber bahan penunjang adalah sumber yang diperoleh secara langsung dari
hasil penelitian di lapangan™ (Soekanto, 1990 : 20). Sumber bahan penunjang
dalam penelitian ini meliputi wawancara langsung dengan :
1) Direktur KOPA TTN.
2) PUK-SPSI KOPA TTN.
3) Pimpinan SPSI Cabang Jember
4) Pekerja atau tenaga kerja di KOPA TTN
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1.5.3 Metode Pengumpulan dan Pengolahan Bahan Penelitian
Dalam rangka mengumpulkan bahan penelitian dan informasi yang ada
hubungannya dengan objek penelitian atau masalah, instrumen atau alat
pengumpulan bahan penelitian memegang peranan penting karena Jjika alat-alat
yang digunakan tidak sesuai dengan kondisi yang ada, maka bahan penelitian
yang diperoleh akan tidak sesuai dengan pokok permasalahan. Dalam penulisan
skripsi ini metode pengumpulan dan pengolahan bahan penelitian yang
dipergunakan adalah
a. Studi Literatur.
Merupakan metode pengumpulan bahan yang diperoleh dari buku teks atau
teori-teori dari sarjana dan ahli hukum, dokumen-dokumen yang secara
langsung maupun tidak langsung mendukung penelitian tersebut serta
menunjang bahan utama.
b. Studi Lapangan.
Metode pengumpulan bahan yang berhubungan langsung dengan pokok
permasalahan, sehingga penyusun akan melakukan penelitian secara langsung
dilapangan untuk mendapatkan kelengkapan fakta dan validitas bahan.
Penyusun melakukannya melalui wawancara secara langsung kepada
narasumber dan pihak yang terkait secara sistematis dan terarah, yang diwakili
oleh PUK SPSI KOPA TTN, terutama yang menyangkut peranan SPSI dalam
rangka perlindungan hak-hak pekerja di perusahaan.
1.5.4 Analisis Bahan Penelitian
Metode pendekatan dalam menganalisis bahan penelitian yang berhasil
dikumpulkan, baik berupa tertulis maupun lisan dengan menggunakan metode
deskriptif  kualitatif, yaitu metode untuk memperoleh gambaran suatu
permasalahan yang tidak didasarkan atas angka-angka statistik, melainkan
didasarkan atas peraturan perundang-perundangan yang berlaku berkaitan dengan
permasalahan yang akan dibahas (Soemitro, 1998: 168). Selanjutnya ditarik suatu
kesimpulan dengan cara deduktif, vaitu metode pembahasan dari hal-hal yang

bersifat umum menuju hal-hal yang bersifat khusus.
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FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta

Pada tanggal 13 April 1990 diawali dengan empat sekawan yaitu alm Bpk
H. Achmad Ismail, H. Abdul Kahar Muzakir, Sogjitno Chandra Hasan dan Alm.
Heru Tisdamarna mempunyai semangat yang menggebu-gebu dengan rasa setia
kawan yang tinggi serta adanya keinginan untuk bekerja sama secara gotong
royong, juga mendapatkan dukungan yang spontan dari semua pihak, baik moril
maupun materiil dan untuk mendapatkan arah yang jelas, maka empat sekawan
sepakat untuk bekerja sama secara kooperatif dengan membentuk KOPERASI
sebagai wadahnya, serta menerapkan landasan-landasan koperasi, baik landasan
idiil, landasan struktural maupun landasan mental dalam bidang Tembakau Bawah
Naungan, karena Tembakau bawah Naungan mempuyai ciri dan keunggulan
komparatif, prospek yang mantap, membutuhkan modal yang besar, dan
tekhnologi yang lebih maju atau inovatif.

Setelah bekerja sama secara kooperatif dapat dibuktikan bahwa daya cipta
ada dengan terealisasinya tanaman TBN. Menurut rencana, maka dilanjutkan
langkah yang sangat prinsipiil, yaitu pada tanggal 28 Juli 1990 dibentuk PT.
RESTU BUMI PERSADA PUTRA atau yang lebih dikenal dengan nama
Koperasi Agrobisnis TARUTAMA NUSANTARA atau yang disingkat KOPA
TTN yang berbadan hukum No. 6913/B.H/11/90 Tanggal 24 Desember 1990.
Bersamaan dengan itu maka berdiri sebuah serikat pekerja yang dinamakan
Serikat Pekerja Seluruh Indonesia dan terbentuk Pengurus Unit Kerja Serikat
Pekerja Seluruh Indonesia (PUK SPSI) yang beranggotakan seluruh pekerja yang
ada di KOPA TTN yang terdaftar di Dinas Tenaga Kerja (Disnaker) sejak tahun
1991.

Saat ini SPSI dibagi dalam sektor-sektor dan di KOPA TTN, sektornya
adalah Serikat Pekerja Rokok, Tembakau, Makanan, Minuman atau disingkat (SP.
RTMM - SPSI) karena KOPA TTN bergerak disektor usaha agrobisnis

Tembakau Bawah Naungan dengan beberapa pergantian pengurus hingga saat ini.
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Pengurus yang dipilih oleh anggota itu berasal dari Karyawan KOPA TTN dan

saat ini jumlah semua pekerja di KOPA TTN adalah + 500 orang, dengan

komposisi :

I. Jumlah pekerja tetap (karyawan) adalah 180 orang,

2. Jumlah pekerja yang berada dilapangan atau gudang pengolahan yang hanya
bekerja pada saat musim tanam atau pengolahan adalah 300-400 orang.

Saat ini PUK SPSI KOPA TTN beranggotakan + 400-500 orang pekerja
mulai  dari  pekerja lapangan/lahan, pekerja pengolahan/gudang  dan
karyawan/kantor. Susunan pengurus pada masa bakti 2002-2005 ditetapkan
berdasarkan  Keputusan  Pimpinan Cabang  SPSI  Nomor : Kep.
004/Org.13.21/1V/2002 Tanggal 26 April Tahun 2002.

Di KOPA TTN tidak ada serikat pekerja selain SPSI dan memang
diupayakan seperti itu, hal ini bertujuan agar tidak terlalu banyak organisasi
pekerja sehingga ketika ada permasalahan maka akan lebih mudah tertangani
karena terkonsentrasi pada satu penanganan. Alasan dibentuk satu serikat saja
yaitu kalau ada Multiserikat dalam perusahaan maka permasalahan vang terjadi
akan tumpang tindih dan sulit penanganannya karena beberapa serikat saling
menangani yang akhirnya membuat permasalahan semakin terbengkalai dan tidak
efisien lagi dalam penyelesaiannya.

PUK SPSI di KOPA TTN mempunyai beberapa koordinator yang tersebar
pada beberapa bidang antara lain-

1. Koordinator bidang lapangan (lahan),
2. Koordinator bidang pengolahan (gudang).
3. Koordinator Karyawan (kantor).

Berkaitan dengan hal tersebut tujuannya adalah memudahkan Jika SPSI harus
melaksanakan tugasnya sebagai organisasi pekerja yvang sebisa mungkin dapat
menjadi penyalur apabila terjadi hal-hal yang menyangkut ketenagakerjaan dalam
perusahaan. Dengan adanya koordinator maka setiap ada permasalahan dalam
perusahaan sudah terakumulasi dalam rapat antara koordinator dengan anggotanya

sehingga penyelesaian masalah tersebut akan lebih cepat dan efektif.
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Dalam  aktivitasnya selama ini, PUK SPSI mengusahakan agar
permasalahan yang terjadi dalam perusahaan tidak sampai menimbulkan gejolak
vang besar. Tercatat sampai saat ini hanya ada beberapa permasalahan yang
terjadi di perusahaan dan yang terbesar yaitu pada tahun 200] mengenai
Pemutusan Hubungan Kerja (PHK), tetapi itu Juga tidak sampai menimbulkan
kerusuhan dan menggangu aktivitas perusahaan dan hanya melibatkan SPSI
Cabang Jember saja. Memang setiap permasalahan yang terjadi di perusahaan
tersebut diusahakan agar tidak sampai membesar dan bergejolak, kalau bisa cukup
melibatkan SPSI Cabang atau Departemen Tenaga Kerja saja, tidak perlu sampai
pada penyelesaian melalui Panitia Penyelesaian Perselisihan Perburuhan Daerah
(P4D) dan Panitia Penyelesaian Perselisihan Perburuhan Pusat (P4P) dan akhirnya
dapat menjaga ketenangan dalam perusahaan, serta menghindari tindakan-
tindakan pekerja yang mengarah pada tindakan anarkhis atau kekerasan. Di sini
akan dilihat bagaimana peran dari PUK SPSI di KOPA TTN dalam rangka
perlindungan hak-hak pekerja sesuai dengan semangat dan tujuan dari SPSI yaitu
sebagai wadah pembinaan, peningkatan peran serta dan sarana komunikasi
pekerja serta wadah pekerja untuk memperjuangkan, membela dan melindungi
hak-hak dari pekerja untuk mencapai kesejahteraan bagi diri dan keluarganya,
selain itu juga bertindak sebagai pengontrol kebijakan perusahaan. Sekarang ini
yang paling nyata adalah SPSI sulit mensejajarkan posisinya dengan manager,
owner (pemilik perusahaan) dan manajemen karena pengurusnya merupakan
karyawan tetap dan digaji oleh perusahaan sehingga ada ketakutan diberhentikan
oleh perusahaan atau diganti Jabatannya. Akhimya akan sulit Juga berperan dalam
perlindungan hak-hak pekerja karena kepentingan pekerja itu bersentuhan
langsung dengan kepentingan perusahaan,

Hakikat kepentingan pengusaha adalah mendapatkan keuntungan yang
seBesar-besamya dengan pengeluaran yang seminim mungkin sesuai dengan
prinsip ekonomi, sedangkan hakikat kepentingan pekerja adalah memperoleh upah
yang ' sesuai dengan tenaga yang dikeluarkan. Di sini Jelas sekali bahwa

kepentingan pengusaha dan pekerja sangat jauh berbeda dimana kaum pekerja
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Dalam aktivitasnya selama ini. PUK SPSI  mengusahakan agar
permasalahan yang terjadi dalam perusahaan tidak sampai menimbulkan gejolak
yang besar. Tercatat sampai saat ini hanya ada beberapa permasalahan yang
terjadi di perusahaan dan yang terbesar yaitu pada tahun 2001 mengenai
Pemutusan Hubungan Kerja (PHK), tetapi itu juga tidak sampai menimbulkan
kerusuhan dan menggangu aktivitas perusahaan dan hanya melibatkan SPSI
Cabang Jember saja. Memang setiap permasalahan yang terjadi di perusahaan
tersebut diusahakan agar tidak sampai membesar dan bergejolak, kalau bisa cukup
melibatkan SPSI Cabang atau Departemen Tenaga Kerja saja, tidak perlu sampai
pada penyelesaian melalui Panitia Penyelesaian Perselisihan Perburuhan Daerah
(P4D) dan Panitia Penyelesaian Perselisihan Perburuhan Pusat (P4P) dan akhimya
dapat menjaga ketenangan dalam perusahaan, serta menghindari tindakan-
tindakan pekerja yang mengarah pada tindakan anarkhis atau kekerasan. Di sini
akan dilihat bagaimana peran dari PUK SPSI di KOPA TTN dalam rangka
perlindungan hak-hak pekerja sesuai dengan semangat dan tujuan dari SPSI yaitu
sebagai wadah pembinaan, peningkatan peran serta dan sarana komunikasi
pekerja serta wadah pekerja untuk memperjuangkan, membela dan melindungi
hak-hak dari pekerja untuk mencapai kesejahteraan bagi diri dan keluarganya,
selain itu juga bertindak sebagai pengontrol kebijakan perusahaan. Sekarang ini
yang paling nyata adalah SPSI sulit mensejajarkan posisinya dengan manager,
owner (pemilik perusahaan) dan manajemen Karena pengurusnya merupakan
karyawan tetap dan digaji oleh perusahaan sehingga ada ketakutan diberhentikan
oleh perusahaan atau diganti Jabatannya. Akhirnya akan sulit Juga berperan dalam
perlindungan hak-hak pekerja karena kepentingan pekerja itu bersentuhan
langsung dengan kepentingan perusahaan.

Hakikat kepentingan pengusaha adalah mendapatkan keuntungan yang
sebesar-besarnya dengan pengeluaran yang seminim mungkin sesuai dengan
prinsip ekonomi, sedangkan hakikat kepentingan pekerja adalah memperoleh upah
yang sesuai dengan tenaga yang dikeluarkan. Di sini jelas sekali bahwa

kepentingan pengusaha dan pekerja sangat jauh berbeda dimana kaum pekerja
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adalah golongan yang tidak mempunyai modal dan kekuatan apalagi untuk
menuntut dan memperjuangkan perlindungan hak-haknya.

Pekerja membutuhkan adanya wadah yang dapat menampung dan
menyalurkan aspirasinya yaitu dengan bergabung kedalam serikat pekerja, namun
sayangnya tidak semua pekerja menjadi anggota serikat pekerja dan banyak dari
pekerja yang tidak tahu apa itu PUK SPSI, siapa yang menjadi pengurus, apa
aktifitasnya, bahkan tidak mengetahui apa kepanjangan dari PUK SPSI, dan bisa
disimpulkan PUK SPSI kurang didalam mensosialisasikan aktifitas PUK SPSI
kepada pekerja. Hal inilah juga yang menghambat PUK SPSI di KOPA TTN
untuk melakukan tugas serta fugsinya sebagai organisasi bagi perjuangan
kepentingan pekerja. Sosialisasi mengenai hak-hak pekerja dan pengenalan SPSI
pernah dilakukan tapi ini belum cukup membantu pekerja memahami apa itu hak-
haknya apalagi bertindak untuk mengusulkan kepada SPSI agar mengadakan
usaha perlindungan bagi kepentingan pekerja.

Kenyataan lainnya yaitu masih sangat minimnya bekal dan pemahaman
pengurus SPSI dalam hal norma-norma ketenagakerjaan dan kurangnya aktifitas
pendidikan tentang peraturan serta ketentuan pelaksanaan ketenagakerjaan
terhadap pekerja sehingga setiap menghadapi persoalan ketenagakerjaan pekerja
sulit sekali mengerti dan tahu bagaimana penyelesaiannya. Setiap ada
pemasalahan akan dilihat dahulu apakah membutuhkan bantuan dari pihak luar
yaitu Departemen Tenaga Kerja atau SPSI Cabang, atau akan dilihat dulu apakah
persoalan itu memang sulit diselesaikan ditingkat perusahaan. Jika memang sulit
maka akan meminta bantuan dari dua pihak tersebut tetapi jika bisa diselesaikan
dengan jalan pembicaraan antara SPSI dengan perusahaan maka sebisa mungkin
hal itu diselesaikan sendiri (melalui lembaga kerjasama Bipartit).

SPSI Cabang Jember dalam hal ini sebagai pimpinan dari seluruh PUK
SPSI di perusahaan mengadakan tinjauan secara periodik setiap 2 bulan sekali di
KOPA TTN, hal ini adalah bertujuan untuk melihat perkembangan serta aktifitas

‘dari PUK SPSI dan apakah ada persoalan yang perlu dibicarakan bersama
berkaitan ~dengan permasalahan ketenagakerjaan. SPSI Cabang juga

mensosialisasikan  setiap ada Undang-undang atau peraturan baru vang
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menyangkut ketenagakerjaan sehingga setiap PUK SPSI diharapkan mampu
mentransformasikan kepada anggotanya dan pekerja seluruhnya.

Adanya PUK SPSI diperusahaan sangat dibutuhkan, namun yang harus
dilihat apakah perannya sudah maksimal didalam rangka perlindungan hak-hak
pekerja yang antara lain :

a. dalam hal kesehatan dan keselamatan kerja,

b. dalam hal perlindungan upah,

¢. dalam hal jaminan sosial tenaga kerja.

SPSI di KOPA TTN selama ini sudah memperjuangkan beberapa kepentingan

pekerja antara lain :

a. adanya Tunjangan Hari Raya (THR) yang diberikan kepada pekerja-pekerja
tertentu,

b. adanya bantuan pengobatan bagi pekerja bekerja sama dengan puskesmas dan
memotong upah pekerja sebesar Rp. 300,- rupiah,

¢. adanya Jaminan Sosial Tenaga Kerja (JAMSOSTEK) hanya untuk pekerja
tertentu bukan untuk pekerja secara keseluruhan,

d. adanya usulan-usulan mengenai kenaikan upah dari pekerja yang ditampung
oleh PUK SPSI dan diajukan ke pengusaha.

Dapat dilihat juga kondisi kerja di KOPA TTN sudah sedikit memenuhi
syarat antara lain ada masker dan celemek untuk pekerja gudang, serta tersedianya
fasilitas yang cukup memadai seperti MCK (toilet), Musholla, tempat istirahat dan
lainnya, walaupun tidak ada fasilitas transportasi atau antar-jemput bagi pekerja,
karena memang diusahakan pekerja berasal dari sekitar KOPA TTN, namun hal
i belum cukup memenuhi kebutuhan pekerja. Bagi pekerja tetap dengan gaji
bulanan memang sudah cukup namun lain halnya dengan pekerja musiman
(lapangan) dan pekerja harian lepas ( gudang pengolahan) dengan upah yang tidak
tetap pula, hal-hal yang diperjuangkan oleh PUK SPSI kadang memang belum
menyentuh mereka. PUK SPSI memang berperan dalam pembuatan KKB yang
dibuat antara PUK SPSI dengan perusahaan yang' di dalamnya sudah mencakup
semua kebutuhan, kepentingan dan persoalan pekerja, namun itu belum tentu

sesuai dengan pelaksanaannya karena perjanjian kerja bersama yang berbentuk
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kesepakatan antara serikat pekerja yang dianggap mewakili pekerja dengan
pengusaha memang harus ada dalam suatu perusahaan sebagai bentuk dari
peraturan perusahaan, sedangkan daya tawar dari pekerja didalamnya sangat kecil.

Dari uraian dengan berbagai persoalan vang terjadi diatas dapat diketahui
bagaimana peranan SPSI khususnya PUK SPSI di KOPA TTN dalam rangka
perlindungan hak-hak pekerja dan bagaimana seharusnya sesuai dengan tujuan
serta semangatnya untuk memperjuangkan perlindungan hak-hak pekerja, menjadi
serikat pekerja yang terbuka, demokratis, bebas dan mandiri, sehingga dapat
mewujudkan cita-cita dan harapan pekerja sebagai kaum yang lemah untuk

meningkatkan kesejahteraan hidup dan keluarganya.

2.2 Dasar Hukum o
Didalam  menganalisis permasalahan yang ada, dasar hukum yang

digunakan sebagai landasan yuridis dalam skripsi ini adalah sebagai berikut :

I. Undang-undang Dasar Republik Indonesia 1945

Pasal 28.

“Seluruh Warganegara berhak untuk berserikat dan berkumpul mengeluarkan

pikiran dengan lisan maupun tulisan yang ditetapkan dengan Undang-undang”.

2. Undang-undang Nomor 18 Tahun 1956 tentang Persetujuan Konvensi [LO

Nomor 98 Tahun 1949. Pada pokoknya sebagai berikut -

I menjamin kebebasan buruh untuk masuk Serikat Buruh,

2. melindungi buruh terhadap campur tangan majikan dalam hal ini,

3. melindungi serikat buruh terhadap campur tangan majikan dalam
mendirikan, cara bekerja serta cara mengurus organisasinya,

4. menjamin penghargaan hak berorganisasi,

5. menjamin perkembangan serta penggunaan badan perundingan sukarela
untuk mengatur syarat-syarat dan keadaan-keadaan kerja dengan perjanjian
perburuhan.

3. Undang-undang Nomor 14 Tahun 1969 tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok

Tenaga Kerja.

a. Pasal 11 ayat (1),
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“Tiap tenaga kerja berhak mendirikan dan menjadi anggota Peserikatan

Tenaga Kerja™.

b. Pasal 11 ayat (2)

a.

€.

“Pembentukan Perserikatan Tenaga Kerja dilakukan secara demokratis”.

. Undang-undang Nomor 21 tahun 2000 tentang Serikat Pekerja/Serikat Buruh.
. Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan.

Pasal 1 angka 3
“Pekerja/buruh adalah setiap orang yang bekerja dengan menerima upah

atau imbalan dalam bentuk lain”,

. Pasal 1 angka 17

Serikat pekerja/serikat buruh adalah organisasi yang dibentuk dari,
oleh dan untuk pekerja/buruh, baik di perusahaan maupun diluar
perusahaan, yang bersifat bebas, terbuka, mandiri, demokratis dan
bertanggungjawab guna memperjuangkan, membela serta melindungi
hak dan kepentingan pekerja/buruh serta meningkatkan kesejahteraan
pekerja/buruh dan keluarganya.

Pasal 1 angka 21

Perjanjian kerja bersama adalah perjanjian yang merupakan hasil
perundingan antara serikat pekerja/serikat buruh atau beberapa serikat
pekerja/serikat buruh yang tercatat pada instansi yang bertanggung
jawab di bidang ketenagakerjaan dengan pengusaha, atau beberapa
pengusaha atau perkumpulan pengusaha yang memuat syarat-syarat
kerja, hak dan kewajiban kedua belah pihak.

Pasal 86 ayat (1).

Setiap pekerja/buruh mempunyai hak untuk memperoleh perlindungan
atas:

I. keselamatan dan kesehatan kerja

moral dan kesusilaan

perlakuan yang sesuai dengan harkat dan martabat manusia serta
nilai-nilai agama.

LRSS

Pasal 86 ayat (2).
“Untuk  melindungi  keselamatan pekerja/buruh guna mewujudkan

produktivitas kerja yang optimal diselenggarakan upaya keselamatan dan

kesehatan kerja”.
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f. Pasal 104 ayat (1)
“Setiap pekerja/buruh berhak membentuk dan menjadi anggota serikat
pekerja/serikat buruh”.

g. Pasal 104 ayat (2)
“Dalam melaksanakan fungsi sebagaimana dimaksud dalam pasal 102,
serikat pekerja/serikat buruh berhak menghimpun dan mengelola keuangan
serta  mempertanggungjawabkan keuangan organisasi termasuk dana

mogok”.

h. Pasal 116 ayat (1)

Perjanjian Kerja Bersama dibuat oleh Serikat Pekerja/Serikat Buruh
atau beberapa Serikat Pekerja/Serikat Buruh yang telah tercatat pada
instansi yang bertanggung jawab di bidang ketenagakerjaan dengan
pengusaha atau beberapa pengusaha.
1. Pasal 136 ayat (1)
“Penyelesaian  perselisihan hubungan industrial wajib dilaksankan oleh
pengusaha dan pekerja/buruh atau serikat pekerja/serikat buruh secara

musyawarah untuk mufakat™.

J. Pasal 136 ayat (2).

Dalam hal penyelesaian secara musyawarah untuk mufakat sebagai
mana dimaksud dalam ayat (1) tidak tercapai, maka pengusaha dan
pekerja’buruh  atau  serikat pekerja/serikat buruh menyelesaikan
perselisihan hubungan industrial melalui prosedur penyelesaian
perselisihan hubungan industrial yang diatur dengan Undang-undang.
Keputusan Menteri Tenaga Kerja RI Nomor: KEP/438/MEN/1992 tentang
Pedoman Pembentukan Dan Pembinaan Serikat Pekerja Di Perusahaan.
Peraturan Menteri Tenaga Kerja RI Nomor: PER-01/MEN/1994 tentang
Serikat Pekerja Tingkat Perusahaan.
Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor : Per-01/MEN/1985 tentang

Pelaksanaan Tata Cara Pembuatan Kesepakatan Kerja Bersama (KKB).
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9. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Serikat Pekerja Seluruh
Indonesia (AD/ART SPSI)

10. Kesepakatan Kerja Bersama (KKB) antara KOPA TTN dengan PUK SPSI
KOPA TTN.

2.3 Landasan Teori
2.3.1 Tinjauan Umum Tentang Pekerja

“Pekerja/buruh adalah sangat luas, yaitu tiap orang yang melakukan
pekerjaan, baik dalam hubungan-kerja maupun diluar hubungan-kerja yang secara
kurang tepat oleh sementara orang disebut buruh-bebas™ (Imam Soepomo, 2003:
33).
2.3.1.1 Pengertian Pekerja

Buruh ialah para tenaga kerja yang bekerja pada perusahaan, yang harus

tunduk kepada perintah dan peraturan kerja yang diadakan oleh pengusaha

(majikan) yang bertanggung jawab atas lingkungan perusahaannya, untuk

mana tenaga kerja itu akan memperoleh upah atau jaminan hidup lainnya

yang wajar (G. Kartasapoetra, 1985: 17).

Dalam perkembangannya di Indonesia, istilah buruh diupayakan untuk
diganti dengan istilah pekerja, sebagaimana yang diusulkan oleh pemerintah
(Depnaker) pada waktu Kongres Federasi Buruh Seluruh Indonesia I1 tahun 1985.
Alasan pemerintah karena istilah buruh kurang sesuai dengan kepribadian bangsa,
buruh lebih cenderung menunjuk pada golongan yang selalu ditekan dan berada
dibawah pihak lain yaitu majikan, sehingga istilah buruh sudah tidak banyak
digunakan untuk berbagai macam tulisan mengenai ketenagakerjaan dan
digantikan dengan istilah pekerja.

Peraturan perundangan yang berlaku, yang berkaitan dengan pekerja/buruh
dan ketenagakerjaan, memberikan pengertian “pekerja /buruh adalah setiap orang
yang bekerja dengan menerima upah atau imbalan dalam bentuk lain” (Pasal 1
angka 6 Undang-undang Nomor 21 Tahun 2000 tentang Serikat Pekerja/Serikat
Buruh dan Pasal 1 angka 3'Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang

Ketenagakerjaan). Untuk kepentingan santunan jaminan kecelakaan kerja dalam
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perlindungan Jaminan Sosial Tenaga Kerja (Jamsostek) berdasarkan Undang-

undang No. 3 Tahun 1992, pengertian Pekerja diperluas yakni termasuk -

&

2

3

magang dan murid yang bekerja pada perusahaan baik yang menerima upah
maupun tidak;

mereka yang memborong pekerjaan kecuali jika yang memborong adalah
perusahaan;

narapidana yang dipekerjakan di perusahaan.

2.3.1.2 Pengertian Hak dan Kewajiban Pekerja

Hak pekerja adalah mendapatkan perlindungan baik dilakukan dengan jalan
memberikan tuntutan, maupun dengan jalan meningkatkan pengakuan hak-
hak asasi manusia, perlindungan fisik, tekhnis serta sosial ekonomi melalui
norma yang berlaku dalam lingkungan kerja itu (Zainal Asikin, 1993: 75).

Ada beberapa pasal dalam Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang

Ketenagakerjaan yang mengatur tentang hak-hak pekerja/buruh yaitu :

(S

(&% ]

Lh

6.

Pasal 5 menyebutkan : “Setiap pekerja/buruh berhak memperoleh perlakuan
yang sama tanpa diskriminasi dari pengusaha”
Pasal 12 ayat (3) menyebutkan “Setiap pekerja/buruh berhak mengikuti
pelatihan kerja sesuai dengan bidang tugasnya™

Pasal 86 ayat (1) menyebutkan : Setiap pekerja/buruh berhak memperoleh

perlindungan atas :

a. keselamatan dan kesehatan kerja,

b. moral dan kesusilaan,

¢. perlakuan yang sesuai dengan harkat dan martabat manusia serta nilai-
nilai agama.

Pasal 88 ayat (1) menyebutkan : “Setiap pekerja/buruh berhak memperoleh

penghasilan yang memenuhi penghidupan yang layak bagi kemanusiaan”.

Pasal 99 ayat (1) menyebutkan - “Setiap pekerja/buruh berhak memperoleh

Jaminan sosial tenaga kerja”

Pasal 104 ayat (1) menyebutkan : “Setiap pekerja/buruh berhak membentuk

dan menjadi anggota serikat pekerja/serikat buruh”.

Secara yuridis Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang

Ketenagakerjaan memberikan pengertian “hak adalah apa yang seharusnya

diterima oleh pekerja/buruh atas apa yang telah dikerjakan dan menghasilkan
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sesuatu baik berupa barang atau jasa”. Bahwa setiap pekerja/buruh masing-masing
berhak dan mempunyai kesempatan yang sama untuk memperoleh pekerjaan dan
penghidupan yang layak serta mendapatkan perlindungan kerja bagi dirinya
dalam perusahaan.

Kewajiban pekerja adalah bagaimana sebaiknya sikap seorang pekerja yang

baik yaitu :

1. Melakukan pekerjaan, pekerja berkewajiban melakukan yang harus
dilakukan sendiri oleh pekerja, hanya dengan ijin dari pengusaha,
pekerja dapat menggantikannnya dengan orang lain. Pada masa
sekarang ini ketentuan mengenai menggantikan pekerjaan ini bisanya
dilakukan sendiri oleh pengusaha. Dalam hal pekerja tidak masuk
bekerja tanpa alasan yang sah biasanya dikenai sanksi tertentu atau
upahnya tidak dibayar.

2. Berkelakuan baik, yaitu dengan mentaati segala peraturan yang dibuat
perusahaan baik yang bersifat lisan maupun tertulis, yang dikeluarkan
pengusaha dalam melaksanakan pekerjaan. atau dengan mengatur tata
tertib di perusahaan, sepanjang tidak bertentangan dengan perjanjian
yang ada.

3. Bertindak sebagai pekerja yang baik, pada umumnya pekerja
berkewajiban pula untuk bertindak sebagai pekerja yang baik, vyaitu
melakukan atau tidak melakukan segala sesuatu yang dalam keadaan
vang sama yang secharusnya dilakukan atau tidak dilakukan oleh
seorang pekerja yang baik (Mohd. Syaufii Syamsuddin, 2003: 164).

2.3.2 Tinjauan Umum Tentang Serikat Pekerja

Peserikatan buruh/pekerja itu merupakan kekuatan sosial yang mempunyai
fungsi sosial dan ekonomi dalam menunjang pelaksanaan pembangunan guna
mewujudkan masyarakat adil dan makmur yang menyeluruh

Dengan adanya serikat buruh tiap buruh akan terdidik dan terbiasa untuk
melaksanakan tata cara demokrasi dalam menyalurkan kehendak dan
kepentingan-kepentingannya, sehingga tiap buruh tidak perlu mengadakan
peraturan atau tindakan-tindakan secara sendiri-sendiri, yang kadang-kadang
bahkan akan menimbulkan masalah yang berlarut-larut atau gangguan-gangguan
terhadap proses produksi
. 2.3.2.1 Pengertian Serikat Pekerja :
Menurut Pasal 1 angka | Undang-undang Nomor 21 Tahun 2000 tentaﬁg Serikat
Pekerja/Serikat Buruh dan Pasal 1 angka 17 Undang-undang Nomor 13 Tahun

2003 tentang Ketenagakerjaan menyebutkan bahwa :
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Serikat pekerja/serikat buruh ialah organisasi yang dibentuk dari, oleh dan
untuk pekerja/buruh, baik di perusahaan maupun diluar perusahaan, yang
bersifat bebas, terbuka, mandiri, demokratis dan bertanggung jawab guna
memperjuangkan, membela serta melindungi  hak dan kepentingan
pekerja/buruh  serta meningkatkan kesejahteraan pekerja/buruh  dan
keluarganya.

Serikat buruh adalah alat yang utama bagi buruh untuk melindungi dan
memperjuangkan kedudukan yang baik, dan bisa dikatakan organisasi buruh
adalah satu-satunya alat perjuangan perbaikan nasib bagi pekerja/buruh
Perjuangan dan perlindungan terhadap kepentingan pekerja meliputi juga usaha
terciptanya perundang-undangan Ketenagakerjaan (Perburuhan) yang menjamin
kepentingan pekerja/buruh.
2.3.2.2 Sifat Serikat Pekerja

“Serikat pekerja adalah organisasi yang mempunyai sifat bebas, terbuka
mandiri, demokratis dan bertanggung jawab” (Pasal 3 Undang-undang Nomor 21
tahun 2000 tentang Serikat Pekerja/serikat buruh).

Maksud dari sifat-sifat tersebut adalah sebagai berikut :

a. Bebas ialah bahwa sebagai organisasi dalam melaksanakan hak dan
kewajibannya, serikat pekerja/serikat buruh federasi dan konfederasi serikat
pekerja/serikat buruh tidak dibawah pengaruh atau tekanan dari pihak lain:

b. Terbuka ialah bahwa serikat pekerja/serikat buruh, federasi dan konfederasi
serikat  pekerja/serikat  buruh  dalam menerima  anggota dan atau
memeperjuangkan kepentingan pekerja/buruh tidak membedakan aliran politik,
agama, suku bangsa dan jenis kelamin:

¢. Mandiri ialah bahwa dalam mendirikan, menjalankan, mengembangkan
organisasi ditentukan oleh kekuatan sendiri, tidak dikendalikan oleh pihak lain
di luar organisasi:

d. Demokratis ialah bahwa dalam pembentukan organisasi, pemilihan pengurus,
memperjuangkan dan melaksanakan hak dan kewajiban organisasi dilakukan
sesuai dengan prinsip demokrasi-

¢. Bertanggung jawab ialah bahwa dalam mencapai tujuan dan melaksanakan

hak dan kewajibannya, serikat pekerja/serikat buruh, federasi dan konfederasi
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serikat pekerja/serikat buruh bertanggung jawab kepada anggota, masyarakat
dan negara.
Sifat serikat buruh adalah sukarela artinya tidak ada paksaan kepada
pekerja/buruh untuk berserikat. Di dalam Pasal 28 Undang-undang nomor 21
Tahun 2000 tentang Serikat Pekerja/serikat buruh menyebutkan :

siapapun dilarang menghalang-halangi atau memaksa pekerja/buruh untuk

membentuk atau tidak membentuk, menjadi pengurus atau tidak menjadi

pengurus, menjadi anggota atau tidak menjadi anggota dan atau

menjalankan kegiatan serikat pekerja/serikat buruh dengan cara :

a. Melakukan pemutusan hubungan kerja, memberhentikan sementara,
menurunkan jabatan, atau melakukan mutasi,

b. Tidak membayar atau mengurangi upah pekerja,

¢. Melakukan intimidasi dalam bentuk apapun,

d. Melakukan kampanye anti serikat pekerja/serikat buruh.

2.3.2.3 Tujuan Serikat Pekerja

Seperti yang dilihat bahwa tujuan organisasi buruh/serikat pekerja adalah
melindungi  dan memperjuangkan kepentingan buruh jangan diartikan semata-
mata sebagai usaha keluar untuk melindungi dan memperjuangkan kepentingan
buruh kepada majikan, tetapi harus pula diartikan sebagai usaha kedalam untuk
meringankan penghidupan buruh dengan jalan mengadakan koperasi, memajukan
pendidikan, kebudayaan, kesenian dan sebagainya.

Selain tujuan tersebut di atas, Organisasi buruh (FBSI) juga mempunyai
tujuan yang tertuang dalam apa yang disebutkan sebagai Panca Karya, yaitu :

1. mengembangkan serta mengadakan konsolidasi organisasi,

2. meningkatkan partisipasi kaum buruh dalam memperbesar produksi dalam
rangka mensukseskan pembangunan,

3. membela hak-hak serta kepentingan kaum buruh sesuai dengan asas-asas
keadilan,

4. aktf dalam usaha-usaha untuk mengatasi masalah pengangguran serta
usaha untuk memperluas lapangan kerja,

5. meningkatkan kerja sama dengan organisasi-organsisasi buruh
internasional sejalan dengan politik luar negeri bebas aktif dari pemerintah
(Zainal Asikin, 1993 : 43).

Dapat dilihat dengan jelas bahwa adanya serikat pekérja/serikat buruh
bertujuan untuk mengadakan perlindungan kepada pekerja serta membela dan

memperjuangkan kepentingan pekerja sehingga sangat diperlukan dalam
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perusahaan sebagai dinamika ketenagakerjaan. Dalam Undang-undang Nomor 21

Tahun 2000 tentang Serikat Pekerja/serikat buruh pasal 4 ayat (1) dinyatakan :

“Serikat Pekerja/serikat buruh, federasi dan konfederasi serikat pekerja/serikat

buruh bertujuan memberikan perlindungan, pembelaan hak dan kepentingan, serta

meningkatkan kesejahteraan yang layak bagi pekerja/buruh dan keluarganya”.
2.3.2.4 Serikat Pekerja Seluruh Indonesia

SPSI sebagai salah satu organisasi perjuangan pekerja juga mempunyai

tanggungjawab untuk memperkuat posisi tawar-menawar pekerja.

d.

b.

Pengertian Serikat Pekerja Seluruh Indonesia

Serikat Pekerja Seluruh Indonesia (SPSI) adalah Himpunan Pekerja
Indonesia yang bekerja pada berbagai sektor lapangan pekerjaan dan bersifat
demokratis, independen serta bertanggung jawab” (Musyawarah Pimpinan |
SPSI,1986 : 40). Himpunan pekerja disini memiliki arti atau yang dimaksud
pekerja dalam SPSI adalah para pekerja yang bergerak disektor swasta atau
bukan pemerintah dan bukan TNI-POLRI.

Tujuan Serikat Pekerja Seluruh Indonesia

Usaha SPSI mengandung arti untuk mencapai tujuan dengan mengerahkan
tenaga pikiran atau badan.

Tujuan SPSI adalah sebagai wadah pembinaan, peningkatan peran serta dan
sarana komunikasi pekerja schingga perannya sangat penting untuk
menciptakan ketenangan kerja, peningkatan kesejahteraan, dan kelangsungan
hidup perusahaan (DPP SPSI, 1988 : 1).

Dari uraian tersebut dapat dikatakan kegiatan yang dilakukan oleh SPSI
adalah dengan mengerahkan tenaga, pikiran atau badan untuk melindungi
hak-hak pekerja sehingga meningkatkan kesejahteraan pekerja.

Fungsi Serikat Pekerja Seluruh Indonesia

SPSI yang berbentuk serikat pekerja adalah wadah yang menampung aspirasi
dan melidungi serta membela kepentingan pekerja. SPSI sebagai organisasi
pekerja, secara umum mempunyai 4 (empat) fungsi yaitu :

I. Membela dan melindungi hak-hak serta aspirasi anggota. Artinya SPSI
sebagai wakil pekerja mengadakan pembelaan dan perlindungan terhadap
pemenuhan kepentingan dan kebutuhan atau hak-hak pekerja sampai
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pada perwujudannya serta memberikan pengarahan terhadap kewajiban
yang harus dipenuhi pekerja,

2. Sebagai wahana peningkatan kesejahteraan anggota secara lahir bathin,
artinya SPSI ikut bertanggungjawab atas kehidupan pekerja dan berjuang
meningkatkan taraf hidup pekerja, baik kehidupan ekonomi, sosial,
pendidikan dan agama menuju kesejahteraan hidup lahir bathin,

3. Sebagai pendorong dan penggerak anggota dalam ikut mensukseskan
program-program pembangunan ekonomi nasional,

4. Wadah pembinaan kader-kader bangsa yang menunjang pembangunan
secara profesional, disiplin, terampil dan produktif (DPP SPSI, 1988 - 2);

Catur fungsi SPSI merupakan satu kesatuan yang utuh, saling terikat,
mengisi dan melengkapi sehingga setiap aspeknya harus dikembangkan secara
terpadu, serasi, dan seimbang Berarti, pembelaan dan perlindungan yang

dilaksanakan tersebut, diarahkan pada peningkatan kesejahteraan anggota.

2.3.3 Tinjauan Umum Tentang Perlindungan Pekerja.

Perlindungan pekerja bertujuan untuk menjamin berlangsungnya sistem
hubungan kerja secara harmonis tanpa disertai adanya tekanan dari pihak yang
kuat kepada pihak yang lemah, untuk itu pengusaha wajib melaksanakan
ketentuan perlindungan tersebut sesuai peraturan perundang-undangan yang
berlaku

Perlindungan pekerja dapat dilakukan, baik dengan jalan memberikan
tuntutan, maupun dengan jalan meningkatkan pengakuan hak-hak asasi manusia,
perlindungan fisik, tekhnis, serta sosial dan ekonomi melalui norma yang berlaku
dalam lingkungan kerja itu.
2.3.3.1 Pengertian Perlindungan Pekerja.

Perlindungan pekerja/tenaga kerja adalah usaha memberikan ketenangan,
kesehatan bagi pekerja dimana pekerja dapat menjaga keselamatannya
dalam menjalankan pekerjaan agar apa yang dihadapinya dalam pekerjaan
dapat diperhatikan semaksimal mungkin, sehingga kewaspadaan dalam
menjalankan pekerjaan itu tetap terjamin, pemikiran-pemikiran itu
merupakan program perlindungan kerja (Abdul Khakim, 2003 : 61 ).

Perlindungan norma kerja adalah sebagai wujud pengakuan terhadap hak-

hak pekerja sebagai manusia yang harus diperlakukan secara manusiawi dengan
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mempertimbangkan keterbatasan kemampuan fisiknya, sehingga harus diberikan
waktu yang cukup untuk beristirahat.
2.3.3.2 Jenis Perlindungan Pekerja

Perlindungan tenaga kerja dibagi 3 macam vaitu :

I Perlindungan ekonomis, yaitu perlindungan tenaga kerja dalam bentuk
penghasilan yang cukup, termasuk bila tenaga kerja tidak mampu
bekerja diluar kehendaknya,

2. Perlindungan sosial, yaitu perlindungan tenaga kerja dalam bentuk
Jaminan kesehatan kerja, dan kebebasan berserikat dan perlindungan
hak untuk berorganisasi,

3. Perlindungan tekhnis, yaitu perlindungan tenaga kerja dalam bentuk
keamanan dan keselamatan kerja (Imam Soepomo dalam Asikin, 1993 -
76).

Adanya perlindungan itu mutlak harus dipahami dan dilaksanakan sebaik-baiknya
oleh pengusaha sebagai pemberi kerja. Jika pengusaha melakukan pelanggaran
maka akan dikenai sanksi.

Berdasarkan objek perlindungan pekerja dalam Undang-undang Nomor 13
Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan mengatur perlindungan khusus bagi
pekerja/buruh  perempuan, anak. dan penyandang cacat. Pengertian Pekerja
Perempuan adalah pekerja yang berjenis kelamin perempuan. “Pengertian Anak
adalah setiap orang yang berumur dibawah 18 (delapan belas) tahun” (Pasal 1
angka 26 Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan). “Bagi
pengusaha yang memperkerjakan pekerja penyandang cacat wajib memberikan
perlindungan sesuai dengan jenis dan derajad kecacatannya” (Pasal 67 (1)
Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan). Bentuk
perlindungan tersebut seperti penyediaan aksesibilitas, pemberian alat kerja dan
alat pelindung diri.

Secara umum perlindungan kepada pekerja/buruh  dapai berupa
perlindungan terhadap:
a. Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

Keselamatan kerja dan kesehatan kerja adalah salah satu hak pekerja/buruh

yang diatur dalam Pasal 86 ayat (1) Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003

tentang  Ketenagakerjaan. Untuk itu pengusaha wajib melaksanakan secara
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sistematis dan terintegrasi dengan sistem manajemen perusahaan. “Keselamatan
kerja ialah keselamatan yang bertalian dengan mesin, pesawat alat kerja, bahan
dan proses pengelolaannya, landasan tempat kerja dan lingkungannya, serta cara-
cara melakukan pekerjaan” (Abdul Khakim, 2003 : 64).
b. Jaminan Sosial Tenaga Kerja (Jamsostek)
Pengertian Jaminan Sosial Tenaga Kerja adalah suatu perlindungan bagi
tenaga kerja dalam bentuk santunan berupa uang sebagai pengganti sebagian
dari penghasilan yang hilang atau berkurang dan pelayanan sebagai akibat
peristiwa atau keadaan yang dialami oleh tenaga kerja berupa kecelakaan
kerja, sakit, hamil, bersalin, hari tua dan meninggal dunia (Pasal 1 ayat (1)
Undang-undang Nomor 3 Tahun 1992 tentang Jamsostek).
Program Jaminan Sosial ini sangat penting dalam menjalankan fungsi
perlindungan sosial dan ekonomis.
¢. Perlindungan Upah.

Pengupahan termasuk salah satu aspek penting dalam perlindungan
pekerja/buruh. “Upah adalah pembayaran yang diterima buruh selama ia
melakukan pekerjaan atau dipandang melakukan pekerjaan” (Imam Soepomo,
2003 : 179). Motivasi utama seorang pekerja/buruh bekerja di perusahaan adalah
mendapatkan nafkah (= upah), dan upah merupakan hak bagi pekerja/buruh yang
bersifat sensitif. Tidak jarang persoalan pengupahan menimbulkan perselisihan,
dalam Pasal 88 ayat (1) Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan secara tegas dinyatakan bahwa “Setiap pekerja/buruh berhak
memperoleh penghasilan yang memenuhi penghidupan yang layak bagi
kemanusiaan”. Maksud dari penghidupan yang layak, dimana jumlah pendapatan
pekerja/buruh dari hasil pekerjaannya mampu untuk memenuhi kebutuhan hidup
pekerja’/buruh dan  keluarganya secara wajar, yang meliputi makanan dan
minuman, sandang, perumahan, pendidikan, kesehatan, rekreasi dan Jaminan hari
tua.

Dari beberapa jenis perlindungan kerja yang ada, jelas nampak bahwa
tujuan dari perlindungan kerja yang ada adalah untuk melindungi hak-hak pekerja
antara lain keselamatan dan kesehatan kerja, adanya jaminan sosial tenaga kerja

dan meningkatkan kesejahteraan pekerja dan keluarganya.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Ill”rm_
mmamg&

BAB III
PEMBAHASAN

3.1 Peranan Serikat Pekerja Seluruh Indonesia di Koperasi Agrobisnis
TARUTAMA NUSANTARA Dalam Rangka Perlindungan Hak-hak
Pekerja.

Kehadiran Serikat Pekerja di perusahaan adalah sebagai salah satu sarana
terciptanya hubungan kerja yang serasi, selaras dan seimbang antara pengusaha
dengan pekerja dalam rangka peningkatan produksi dan produktivitas kerja.

Seperti diketahui bahwa adanya serikat pekerja dalam perusahaaan sangat
dibutuhkan, karena akan mempengaruhi dinamika ketenagakerjaan dalam
perusahaan. Sejalan dengan dibentuknya serikat pekerja dalam perusahaan yang
bertujuan untuk menjadikan sarana dan wahana yang efektif dalam menampung
aspirasi para pekerja, agar mereka merasa dilindungi kepentingannya dan tidak
mencari penyelesaian sendiri-sendiri apabila terjadi suatu permasalahan dalam
rangka memperbaiki dan meningkatkan kesejahteraan anggotanya dalam suatu
perusahaan dimana mereka bekerja. Dengan pengertian bahwa kehadiran serikat
pekerja diperusahaan adalah merupakan partner atau mitra terhadap pengusaha di
dalam membuat Kesepakatan Kerja Bersama yang memuat syarat-syarat kerja
yang harus diperhatikan dalam perjanjian kerja.

Kesepakatan Kerja Bersama adalah kesepakatan yang dibuat antara
pengusaha dengan serikat pekerja yang terdaftar pada intansi ketenagakerjaan
yang bertanggungjawab dan memuat syarat-syarat kerja dalam perusahaan. Hal ini
sejalan dengan ketentuan pasal 4 ayat (2) Undang-undang Nomor 21 Tahun 2000
yang mengatur bahwa “salah satu fungsi dari serikat pekerja adalah sebagai pihak
dalam pembuatan PKB (Perjajian Kerja Bersama) dan Penyelesaian Hubungan
Industrial”. Salah satu peranan dari serikat pekerja yang ada di KOPA TTN adalah
dalam pembuatan KKB yang dibuat antara Tarutama Nusantara Jember dengan
Serikat Pekerja Seluruh Indonesia (SPSI) Tarutama Nusantara Jember yang
berdasarkan Surat Keputusan Kepala Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Jember
Nomor :  568/1483/KKB/IX/436.328/2002, dimana Serikat Pekerja Seluruh

25
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Indonesia merupakan satu-satunya serikat pekerja yang ada di perusahaan

tersebut.

Serikat pekerja dalam hal ini PUK SPSI harus dapat membina serta
mengusahakan agar para pekerja mempunyai kesadaran yang tinggi dan turut
bertanggungjawab atas kelancaran tugas, kemajuan dan kelangsungan hidup
perusahaan. Hal itu bisa dilakukan dengan membina hubungan yang baik dengan
pekerja agar dapat mengetahui apa yang menjadi persoalan dan kebutuhan dari
pekerja. Dalam Bab [l Keputusan Menteri Tenaga Kerja RI Nomor
KEP/438/MEN/1992 tentang Pedoman Pembentukan dan Pembinaan Serikat
Pekerja di Perusahaan mengatur tentang Fungsi Peranan dan Tugas Pokok Serikat
Pekerja, yaitu :

a. Sebagai wadah penyalur aspirasi anggota dalam masalah-masalah yang
menyangkut pelaksanaan tugas dan tanggungjawab sebagai pekerja maupun
sebagai warga negara,

b. Meningkatkan perlindungan serta memperjuangkan hak-hak dan kepentingan
anggota dalam meningkatkan kesejahteraan pekerja,

¢. Meningkatkan keterampilan dan pengabdian para anggota bagi kelangsungan
hidup perusahaan,

d. Meningkatkan partisipasi dan tanggungjawab untuk terpeliharanya ketenangan
kerja dan ketenangan usaha.

Sebagai satu-satunya serikat pekerja yang ada ditingkat unit kerja
perusahaan, PUK SPSI sangat berperan penting dalan menjembatani kepentingan
pekerja dengan pengusaha dan sebaliknya. Tujuan utama dari Serikat Pekerja
Seluruh Indonesia yang sesuai dengan Anggaran Dasar dari SPSI Nomor :
KEP.6/KN II/FBSI/1985 pada pasal 8 menyebutkan bahwa tujuan dari SPSI
yaitu;

I, turut serta secara aktif dalam mengisi dan mewujudkan cita-cita proklamasi
Kemerdekaan 17 Agustus tahun 1945, khususnya pengisian terhadap jiwa
pasal 27, 28 dan 33 UUD 1945 bagi kaum pekerja dan rakyat Indonesia pada

umumnya,
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mengamalkan pancaasila serta terlaksananya UUD 1945 didalam seluruh
kehidupan bangsa dan negara menuju terciptanya masyarakat adil dan makmur
material maupun spirituil;

menghimpun dan mempersatukan kaum pekerja disegala sektor industri, jasa
dan sektor-sektor lain yang dipersamakan dengan itu sesuai dengan lapangan
pekerjaan atau profesinya serta mewujudkan rasa setia kawan dan tali

persaudaraan diantara sesama kaum pekerja;

- turut serta menciptakan kehidupan dan penghidupan pekerja Indonesia yang

selaras, sesuai dan seimbang, dengan jalan membela dan mempertahankan
kepentingan dan hak-hak kaum pekerja menuju terwujudnya tertib sosial,
tertib hukum dan tertib demokrasi:

- meningkatkan kesejahteraan kaum pekerja serta memperjuangkan perbaikan

nasib, syarat-syarat/kondisi kerja dan penghidupan yang layak sesuai dengan
kemanusiaan yang adil dan beradab;

memperjuangkan terciptanya perluasan kesempatan kerja, peningkatan
produksi dan produktivitas dalam rangka mensukseskan pembangunan

nasional;

- melaksanakan dan memantapkan Hubungan Industrial Pancasila (HIP) guna

mewujudkan tercapainya ketenangan kerja dan ketenangan usaha demi
peningkatan taraf hidup, kecerdasan dan kesejahteraan anggota.

Dari tujuan tersebut diatas jelas nampak bahwa SPSI sebagai wadah

perjuangan untuk membela kepentingan kaum pekerja, terutama perlindungan

terhadap hak-hak pekerja dalam hal ini yaitu :

l.

(R

(o8]

Perlindungan terhadap keselamatan dan kerja,
Jaminan Sosial Tenaga Kerja. (Bab VI pasal 36 KKB),
Perlindungan upah (Bab V pasal 23-32 KKB).

untuk perlindungan terhadap keselamatan dan kesehatan kerja tidak tercantum

secara langsung dalam KKB namun berdasarkan hasil wawancara dengan
* pimpinan PUK SPSI KOPA TTN, perlindungan tersebut sudah dilaksanakan

sesual dengan prosedur keselamatan dan kesehatan kerja.
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PUK SPSI di KOPA TTN menurut Pimpinan PUK SPSI dan Direktur
vang diwakili oleh Kepala Bagian Sumber Daya Manusia menyatakan bahwa
keberadaan PUK SPSI secara nyata memang dibutuhkan dan selama ini
diusahakan jangan sampai terjadi gejolak yang besar dan berkepanjangan karena
asumsinya bahwa pekerja dan pengusaha sama-sama saling membutuhkan,
dimana pekerja butuh pekerjaan yang memberi mereka penghasilan berupa upah
untuk menutupi kebutuhan hidup dengan keluarganya, sedangkan perusahaan
membutuhkan pekerja untuk melangsungkan roda perusahan. Jadi memang
selama ini tidak ada kejadian-kejaadian dimana perusahaan dan pekerja saling
bertentangan, walaupun ada itu bisa diminimalisir dengan bantuan dari PUK SPSI
untuk menyelesaikannya.

Telah dikatakan sebelumnya bahwa adanya serikat pekerja dalam hal ini
PUK SPSI di perusahaan sangat berperan dalam dinamika ketenagakerjaan.
Pekerja sebagai pihak yang lemah atau bukan sebagai pemilik modal
kedudukannya sangat tergantung dengan pengusaha/perusahaan, kekuatan yang
dimiliki oleh pekerja untuk menuntut hak-haknya juga sangat kecil. Sehingga
diharapkan dengan adanya serikat pekerja sebagai wakil dan penyalur aspirasi
dari pekerja diharapkan dapat memberikan perlindungan terhadap hak-hak
pekerja. Di sinilah  Pimpinan serikat pekerja diuji, dimana ia harus dapat
menerima kenyataan secara objektif dan dapat melihat secara tanggap terhadap
situasi yang ada sekitar perusahaan, mereka sebagai wakil dari pekerja harus
berani menyatakan mana yang benar dan perlu dilindungi dan mana yang salah.

Dari hasil wawancara dengan Pimpinan SPSI cabang Jember dan juga
Pimpinan Serikat Pekerja Seluruh Indonesia Sektor Rokok, Tembakau, Makanan,
Minuman (SP. RTMM - SPSI) cabang Jember, menyatakan secara objektif :

[ Serikat Pekerja Seluruh Indonesia adalah lembaga sebagai wadah untuk
menyuarakan aspirasi dari kaum pekerja sekaligus melindungi  dan

memperjuangkan hak-hak pekerja;

(]

Serikat Pekerja Seluruh Indonesia bukan sebagai pelaksana Undang-undang,
pelaksana Undang-undang adalah Pemerintah, dalam hal ini Serikat Pekerja

hanya sebagai penyambung dan kemanunggalan suara saja;
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3. fungsi dan peran Serikat Pekerja Seluruh Indonesia dalam rangka
perlindunga tidak selalu berhasil 100%, dan tidak selamanya harus sukses
walaupun mungkin ada yang sukses sepenuhnya, ada yang menengah dan
ada juga yang berhasil dalam jangka panjang, tetapi tidak berarti perjuangan
SPSI akan berhenti:

4. Serikat Pekerja Seluruh Indonesia tidak hanya bertindak sesuai peraturan
tetapi juga menerima dan menampung usulan dari pekerja misalnya :
Jamsostek dan Pembaharuan Undang-undang Ketenagakerjaan adalah
usulan dari Serikat Pekerja Seluruh Indonesia;

5. tindakan Serikat Pekerja Seluruh Indonesia selalu didasarkan dan
dilengkapi  undang-undang supaya dalam pelaksanaannya tidak
menimbulkan tindakan yang anarkhi;

6.  hubungan industrial adalah hubungan antara tenaga kerja atau pekerja
dengan pengusaha (bipartit) dan juga dengan pemerintah (tripartit) tugasnya
adalah  bagaimana mengatur masalah ketenagakerjaan  termasuk
mensosialisasikan hubungan industrial supaya dalam hubungan itu tercipta
harmoni yang akan meningkatkan produktivitas, sehingga akan
memaksimalkan provit atau keuntungan yang dapat dibagi;

7. perjuangan serikat pekerja bukan hanya berjuang bersama pekerja tetapi
bagaimana mencapai kesejahteraan pengusaha dan pekerja;

8. Serikat Pekerja Seluruh Indonesia adalah serikat pekerja yang mungkin
lebih memahami persoalan pekerja, karena jam terbangnya lebih lama;

9. setiap aktivitas SPSI harus memiliki visi dan misi Serikat Pekerja Seluruh
Indonesia, bisa membaca keadaan politik, ekonomi dan keamanan supaya
Serikat Pekerja Seluruh Indonesia bisa membuat kebijakan yang mengarah
kepada kepentingan bersama.

Dari sini dapat kita lihat bahwa memang sebetulnya SPSI mempunyai dasar
pemikiran bahwa kepentingan pekerja yang lemah harus dilindungi dan
diperjuangkan hak-haknya, namun selanjutnya lebih jauh akan’dilihat apakah

secara nyata SPSI melaksanakan fungsi dan peranannya itu dalam perusahaan
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sehingga tujuan utamanya dapat tercapai vyaitu untuk melindungi dan
memperjuangkan hak-hak pekerja.

Dalam melaksanakan pekerjaannya, pekerja berhubungan erat dengan
kepentingannya yaitu keadaan dimana hak-haknya dapat dilindungi dan dipenuhi
secara adil. Selama ini kekuatan dan daya tawar dari pekerja itu sangat lemah
karena mereka sangat membutuhkan pekerjaan itu untuk kelangsungan hidup
dengan keluarganya. Karakteristik pekerja di perusahaan tembakau itu berbeda
dengan perusahaan di sektor lainnya karena tembakau adalah komoditi musiman
yang berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja yang tidak merata sepanjang
tahun, pekerjanya bekerja menurut irama musim sehingga tidak ada kontrak kerja
yang jelas yang juga akan berpengaruh terhadap kekuatan pekerja untuk
melakukan tuntutan akan hak-haknya di perusahaan.

Sama halnya di KOPA TTN, tidak ada kontrak kerja bagi pekerja selama
waktu tertentu karena memang sifat pekerjaannya adalah menyesuaikan dengan
musim tanam dan pengolahan digudang sehingga perusahan pun dapat dengan
mudah memberhentikan dan mencari pekerja yang lain karena memang banyak
yang membutuhkannya dan dapat dengan mudah didapat disekitar perusahaan
atau lahan tembakau tersebut. Dengan tidak adanya kontrak kerja maka akan sulit
Juga bagi pekerja untuk melindungi hak-haknya karena tidak ada perjanjian secara
tertulis dan jelas yang mengatur itu walaupun mereka berhak untuk itu.

Pekerja itu sifatnya lemah baik dari segi kedudukan, ekonomi dan
pengaruhnya terhadap pengusaha atau perusahaan, maka ada hak-haknya yang
harus dan wajib untuk dilindungi. Perlindungan terhadap pekerja dimaksudkan
untuk menjaga pekerja dari hal-hal yang dapat merugikannya. Perlu dipikirkan
agar pekerja dapat menjaga keselamatannya dalam menjalankan perusahaan, dapat
pula meningkatkan kesejahteraan melalui upah yang diterima atas hasil kerjanya
serta mendapatkan jaminan sosial untuk dirinya, sesuai dengan vang diatur dalam
Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan dan Undang-
undang Nomor 21 Tahun 2000 tentang Serikat Pekerja /Serikat Buruh. Undang-
undang Nomor 13 Tahun 2003 menyatakan bahwa setiap pekerja/buruh

mempunyai hak untuk memperoleh perlindungan atas :
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a. keselamatan dan kesehatan kerja,

b. moral dan kesusilaan,

¢. perlakuan yang sesuai dengan harkat dan martabat manusia serta nilai-nilai
agama.

Perlindungan tersebut mencakup perlindungan ekonomis, tekhis dan sosial.

Selanjutnya akan dilihat bagaimana PUK SPSI di KOPA TTN sebagai wadah

pekerja yang dapat memberikan perlindungan terhadap hak-hak pekerja.

A. Perlindungan Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

Keselamatan dan Kesehatan Kerja merupakan salah satu hak pekerja yang
diatur dalam pasal 86 ayat (1) huruf a Undang-undang nomor 13 Tahun 2003
tentang Ketenagakerjaan. Untuk itu pengusaha wajib melaksanakan secara
sistematis dan terintegrasi dengan sistem perusahaan. Keselamatan dan Kesehatan
Kerja merupakan perlindungan tehknis bagi pekerja.

Upaya keselamatan dan kesehatan kerja bertujuan untuk melindungi
keselamatan pekerja guna mewujudkan produktivitas kerja yang optimal,
dengan cara pencegahan kecelakaan dan penyakit akibat kerja, pengendalian
bahaya di tempat kerja, promosi kesehatan, pengobatan dan rehabilitasi
(Abdul Khakim, 2003 : 65).

Dengan demikian tujuan dari peraturan keselamatan dan kesehatan kerja yaitu :

1. melindungi pekerja dari resiko kecelakaan kerja,

2. meningkatkan derajat kesehatan para pekerja,
3. agar pekerja dan orang-orang disekitarnya terjamin keselamatannya,
4. menjaga agar sumber produksi dipelihara dan dipergunakan secara aman dan

berdaya guna.

Di KOPA TTN memang tidak secara khusus menyebutkan tentang
keselamatan dan kesehatan kerja di dalam KKB. namun menurut pimpinan PUK
SPSI, keselamatan dan kesehatan kerja sangat diperhatikan dalam perusahaan dan
mereka memasang spanduk yang bertuliskan “Keselamatan dan Kesehatan Kerja”
untuk mengenalkan dan menunjukkan kalau di KOPA TTN sangat
memperhatikan perlindungan pekerja dalam hal tersebut. Tujuan lainnya adalah

agar selalu mengingatkan pekerja untuk berusaha menjaga keselamatan dan
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kesehatan kerjanya sendiri. Pada pasal 87 ayat (1) Undang-undang Nomor 13
tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan menyebutkan bahwa : “setiap perusahaan
wajib menerapkan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja yang

terintegrasi dengan sistem menejemen perusahaan”

a. Kesehatan Kerja

Perlindungan terhadap kesehatan kerja bertalian dengan ilmu kesehatan
yang bertujuan agar pekerja memperoleh keadaan kesehatan yang sempurna baik
fisik, mental maupun sosial sehingga memungkinkan pekerja dapat bekerja secara
optimal. Tujuan kesehatan kerja adalah -

a. Meningkatkan dan memelihara derajad kesehatan pekerja yang setinggi-
tingginya baik fisik, mental maupun sosial,

b. Mencegah dan melindungi pekerja dari gangguan kesehatan yang
disebabkan oleh kondisi lingkungan kerja,

¢. Menyesuaikan pekerja dengan pekerjaan atau pekerjaan dengan pekerja,

d. Meningkatkan produktivitas kerja (Lalu Husni, 2003 : 113).

Sumber-sumber bahaya bagi kesehatan pekerja yaitu :

I faktor fisik : berhubungan dengan kesehatan badan,

3]

faktor kimia : berhubungan dengan bahan-bahan kimia,
faktor biologis : berhubungan dengan bakteri atau virus,

faktor faal : berhubungan dengan sikap kerja dan beban kerja,

B | D

faktor psikologis : berhubungan dengan keadaan psikologis dalam pekerjaan.
Di KOPA TTN sarana kesehatan hanya disediakan bagi pekerja yang
bekerja digudang dan karyawan, sedangkan pekerja yang ada dikebun tidak
mendapat fasilitas kesehatan apapun. Hal ini kembali disebabkan karena unit kerja
digudang merupakan unit kerja formal, yang harus mengikuti aturan-aturan
ketenagakerjaan yang berlaku. Sementara pekerjaan dikebun, masih dianggap
wilayah informal. Terdapat beberapa variasi penyediaan sarana kesehatan bagi
pekerja gudang vaitu
I penyediaan poliklinik (plus dokter dan paramedis) didalam kompleks gudang
pengolahan,

2. perusahaan bekerja sama dengan puskesmas tertentu,
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3. perusahaan sama sekali tidak menyediakan sarana kesehatan.

Di KOPA TTN fasilitas kesehatannya tidak ada yang tersedia di
lingkungan sekitar gudang, sehingga juga tidak ada kartu sehat yang disediakan
untuk pekerja namun untuk masalah kesehatan diusahakan dengan memotong
upah pekerja Rp 300.- setiap kali upah untuk membantu biaya kesehatan (dokter
atau rumah sakit) jika pekerja membutuhkan, sedangkan besarnya ditentukan
sesuai  dengan kemampuan perusahaan. Disini yang melakukan dan
mengkoordinir itu semua adalah PUK SPSI, dimana ketika ada pekerja yang sakit
atau  membutuhkan bantuan uang untuk kesehatan mereka maka pekerja
melaporkan atau memberitahukan kepada PUK SPSI dan PUK mengeluarkan
biaya sesuai dengan yang ditentukan mereka untuk kebutuhan kesehatan pekerja
tersebut.

Dalam proses kerja tembakau dikebun atau digudang sangat jarang terjadi
kecelakaan fisik akibat kerja. Hanya saja ada beberapa penyakit umum yang
Jarang dikeluhkan oleh pekerja  karena dianggap kewajaran. Penyakit umum
antara lain gangguan pernafasan, rabun dan suatu bentuk kelainan yang hampir
Jarang dibicarakan oleh pekerja yaitu penebalan pada permukaan telapak tangan
(kapalan) menjadi kasar, yang terjadi pada hampir seluruh pekerja dikarenakan
rutinitas proses kerja. Kasus-kasus penyakit umum diatas tidak diperhatikan oleh
perusahaan dan tidak dianggap suatu penyakit akibat kerja sehingga tidak ada
kompensasi apapun. Demikian pula pihak pekerja tidak mempersoalkan masalah
tersebut, hal itu diatasi sendiri oleh pekerja dengan berbagai kiat yang
dikuasainya.

Perusahaan-perusahaan swasta termasuk di KOPA TTN umumnya
memang tidak memiliki fasilitas kesehatan di dalam kompleks gudang pengolah.
Dalam prakteknya menurut informasi vang didapat dari wawancara dengan berapa
buruh, perusahaan kadang hanya mengganti beberapa biaya berobat pekerja yang
sakit (tidak termasuk anggota keluarga), untuk jenis penyakit dan plafon biaya
yang telah ditetapkan oleh perusahaan’ dan pekerja akan meneriina berapapun

Jjumlah uang atau bantuan yang diberikan oleh perusahaan tersebut.
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b. Keselamatan Kerja

pasal 9 Undang-undang Nomor 14 Tahun 1969 tentang Pokok-pokok
Mengenai Tenaga Kerja menyebutkan bahwa “setiap tenaga kerja berhak
mendapat perlindungan atas keselamatan, kesehatan, pemeliharaan moril kerja
serta perlakuan yang sesuai dengan harkat dan martabat manusia dan moral
agama”. Ditinjau dari segi keilmuan, keselamatan dan kesehatan kerja dapat
diartikan sebagai ilmu pengetahuan dan penerapannya dalam usaha mencegah
kemungkinan terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kerja di tempat kerja.
Kesehatan dan keselamatan kerja harus diterapkan dan dilaksanakan di setiap
tempat kerja (perusahaan). Unsur tempat kerja ada 3 vaitu :
1. adanya suatu usaha, baik bersifat ekonomis maupun sosial,

adanya sumber bahaya,

S

adanya pekerja yang bekerja didalamnya, baik terus-menerus maupun
sewaktu-waktu. (Lalu Husni, 2003 : 107)

Sebagaimana diketahui bahwa keselamatan dan kesehatan kerja
merupakan suatu spesialisasi tersendiri, karena didalam pelaksanaannya
disamping dilandasi oleh peraturan perundang-undangan juga dilandasi oleh ilmu-
ilmu tertentu terutama ilmu tehnik dan medik. Demikian pula kesehatan dan
keselamatan kerja merupakan masalah yang mengandung banyak aspek antara
misalnya hukum, ekonomi maupun sosial. Pelaksanaan keselamatan dan
kesehatan kerja di tempat kerja (perusahaan) dilakukan secara bersama-sama oleh
pimpinan atau pengurus perusahaan dan seluruh pekerja.

Keselamatan kerja bertalian dengan kecelakaan kerja yang terjadi di
tempat Kerja yang secara umum dapat diartikan “suatu kejadian yang tidak diduga
semula dan tidak dikehendaki yang mengacaukan proses yang telah diatur dari
suatu aktivitas” (Lalu Husni, 2003 : 110). Suatu kejadian atau peristiwa tertentu
ada sebabnya, demikian pula kecelakaan kerja disebabkan beberapa faktor yakni :

1. faktor manusianya.
Misalnya - karena kurangnya ketermapilan atau  kurangnya
pengetahuan, dan salah penempatannya maksudnya pekerja tidak
ditempatkan pada bagian yang sesuai dengan keterampilan dan
keahliannya,

2. faktor materialnya/bahannya peralatannya.
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Bahan yang digunakan tidak sesuai standar atau bukan bahan yang
seharusnya digunakan sehingga menimbulkan kecelakaan,

Jfaktor bahaya/sumber bahaya, ada dua sebab:

a. perbuatan berbahaya : misalnya karena metode kerja yang salah,
keletihan/kelesuan, sikap kerja yang tidak sempuma dan
sebagainya.

b. Kondisi/keadaan berbahaya : yaitu keadaan yang tidak aman dari
mesin/peralatan-peralatan, lingkungan, proses, sifat pekerjaan,

Jaktor yang dihadapi.

Misalnya kurangnya pemeliharaan/perawatan mesin-mesin/peralatan-
peralatan sehingga tidak bisa bekerja dengan sempurna.

Faktor-faktor penyebab tersebut menimbulkan akibat-akibat yaitu :

l.

kerugian yang bersifat ekonomis :

a) kerusakan/kehancuran mesin, peralatan, bahan dan bangunan,

b) biaya pengobatan dan perawatan korban,

¢) tunjangan kecelakaan,

d) hilangnya waktu kerja,

€) menurunnya jumlah maupun mutu produksi.

kerugian yang bersifat non ekonomis.

Pada umumnya berupa penderitaan manusia yaitu pekerja yang bersangkutan,

baik itu merupakan kematian, luka/cedera berat maupun ringan.

Untuk mencegah akibat tersebut maka ada kewajiban dari pengusaha

dalam melaksanakan keselamatan dan kesehatan kerja dalam perusahaan.,

kewajiban tersebut yaitu:

I. terhadap pekerja yang baru bekerja, pengusaha wajib menjelaskan dan

2

menunjukkan tentang :

a)
b)
C)

d)

kondisi dan bahaya yang dapat timbul di tempat kerja,

semua alat pengaman dan pelindung yang diharuskan,

cara dan sikap dalam melakukan pekerjaan,

memeriksakan kesehatan baik fisik maupun mental pekerja vang

bersangkutan.

terhadap pekerja yang telah/sedang bekerja, pengusaha berkewajiban :
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a) melakukan pembinaan dalam hal pencegahan kecelakaan, penanggulangan
kebakaran, pemberian pertolongan pertama pada kecelakaan dan
peningkatan usaha keselamatan dan kesehatan kerja pada umumnya;

b) Memeriksakan kesehatan baik fisik maupun mental secara berkala.

3. menyediakan secara cuma-cuma semua alat perlindungan diri yang diwajibkan
untuk tempat kerja yang bersangkutan bagi seluruh pekerja,

4. memasang gambar dan Undang-undang Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3) serta bahan pembinaan lainnya di tempat kerja sesuai petunjuk pegawai
pengawas atau ahli Keselamatan dan Kesehatan kerja.

Untuk masalah keselamatan kerja di KOPA TTN menurut hasil
wawancara dengan beberapa pekerja, KOPA TTN menyediakan masker dan
celemek yang digunakan untuk pengolahan tembakau digudang, hal ini bertujuan
agar aroma tembakau tidak merusak pernafasan pekerja dan celemek menghindari
menempelnya kotoran pada pakaian akibat proses pengolahan tembakau itu,
sedangkan untuk pekerja digudang atap (gudang lahan) dan pekerja di lahan tidak
disediakan alat pelindung apapun. Dari hasil pengamatan, kondisi kerja di gudang
pengolahan bisa digambarkan sebagai berikut :

I. untuk penerangan cukup baik, sesuai denga luas dari gudang yang digunakan

pengolahan,

(3]

ada 4 toilet dan ada 1 tidak berfungsi, dimana jika digunakan untuk kurang

lebih 400-500 pekerja sangat tidak memadai,

3. ventilasi kurang karena hanya berasal dari celah yang ada di tembok sekitar
gudang pengolahan sehingga sirkulasi udara sangat minim untuk beratus-ratus
pekerja yang ada didalamnya,

4. tidak ada pintu darurat yang bisa digunakan sewaktu-waktu Jika terjadi
sesuatu, hanya ada 2 pintu besar yang bisa digunakan jalan keluar dan masuk
gudang.

Untuk alat pelindung lain selain yang telah disebutkan, tidak ada lagi karena

memang hanya itu yang bisa disediakan secara cuma-cuma oleh perusahaan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan PUK SPSI. peranan PUK

SPSI di KOPA TTN ini adalah koordinator yang mereka bentuk di setiap unit atau


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

37

bidang dengan rutin mengadakan pemantauan terhadap kondisi kerja yang ada
digudang pengolahan sehingga setiap ada kerusakan maka koordinator yang
berada dibawah PUK SPSI tersebut akan melaporkan dan akan dibicarakan
dengan perusahaan untuk menangani kerusakan tersebut. Selain itu di KOPA TTN
Jarang terjadi peristiwa yang berkaitan dengan Kesehatan dan Keselamatan Kerja
yang dianggap besar karena menurut Pimpinan PUK SPSI kondisi kerja di
perusahaan ini cukup baik.

Dilihat dari kondisi kerja yang sudah diuraikan diatas, di KOPA TTN
memang belum atau kurang memenuhi syarat kondisi kerja yang baik dimana
masih kurangnya fasilitas yang dapat membuat suasana kerja yang nyaman yang
akhirnya dapat menjaga keselamatan kerja bagi pekerja. Penjelasan mengenai
Kesclamatan dan Kesehatan Kerja menurut beberapa pekerja jarang sekali
dilakukan termasuk kewajiban pengusaha untuk memeriksakan kesehatan pekerja
secara berkala. PUK SPSI dalam banyak hal sangat membantu perusahaan dan
memegang peranan penting juga dalam mengambil kebijakan di perusahaan,
termasuk kewajiban pengusaha dalam melaksanakan keselamatan dan kesehatan
kerja. Hak dari pekerja adalah :

I. meminta kepada pimpinan atau pengurus perusahaan agar dilaksanakan
semua syarat Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang diwajibkan dalam
perusahaan yang bersangkutan,

2. menyatakan keberatan melakukan pekerjaan, bila syarat Keselamatan
dan Kesehatan Kerja serta alat pelindung diri yang diwajibkan tidak
dipenuhi, kecuali dalam toleransi khusus yang ditetapkan lain oleh
pegawai pengawas. (Abdul Khakim, 2003 : 67)

Dalam praktek, pekerja tidak menyatakan keberatan atau melaporkan
apabila pelaksanaan dari keselamatan dan kesehatan kerja tidak dipenuhi oleh
perusahaan. Hal ini dikarenakan pekerja kurang memahami keselamatan dan
kesehatan kerja bagi dirinya sendiri, persoalan ini juga dipengaruhi oleh
kurangnya penjelasan perusahaan tentang pelaksanaan keselamatan dan keschatan
kerja tersebut. Peranan dari PUK SPSI sangat dibutuhkan disini. dimana ketika
perusahaan belum secara maksimal memenuhi kewajibannya khususnya dalam ini

adalah keselamatan dan kesehatan kerja maka PUK SPSI lah yang harus
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menjembatani itu dengan cara mendorong perusahaan untuk melaksanakan
kewajibannya.

Di KOPA TTN, PUK SPSI kurang melakukan upaya perlindungan bagi
pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan karena pekerja sebagai pihak yang ada
pada posisi dibawah tidak akan berani secara langsung menyatakan jika ada
keberatan atau melaporkan jika ada hal-hal yang kurang memenuhi syarat bagi
Keselamatan dan Kesehatan Kerja karena takut akan kehilangan pekerjaanya,
sehingga sebagai wakil dari pekerja, PUK SPSI kurang memahami kondisi kerja
yang baik bagi kelangsungan proses produksi di perusahaan, yang seharusnya
melalui PUK SPSI pekerja dapat terlindungi dalam hal Keselamatan dan
Kesehatan Kerja.

B. Jaminan Sosial Tenaga Kerja (Jamsostek)

Jaminan Sosial Tenaga Kerja menurut pasal 1 ayat (1) Undang-undang
Nomor 3 tahun 1992 tentang Jaminan Sosial Tenaga kerja dimaksudkan untuk
“memberikan perlindungan bagi tenaga kerja terhadap resiko sosial-ekonomi yang
menimpa pekerja dalam melakukan pekerjaan baik berupa kecelakaan kerja, sakit,
hari tua, maupun meninggal dunia”. Dengan demikian diharapkan ketenangan
kerja bagi pekerja akan terwujud, sehingga produktivitas akan semakin
meningkat. Jaminan Sosial Tenaga kerja (Jamsostek) adalah perlindungan sosial
sekaligus ekonomi bagi pekerja.

Jaminan Sosial Tenaga Kerja adalah hak setiap pekerja yang sekaligus
merupakan kewajiban dari pengusaha. Pada hakikatnya program Jaminan Sosial
Tenaga kerja dimaksudkan untuk memberikan kepastian berlangsungnya arus
penerimaan penghasilan keluarga sebagai pengganti sebagian atau seluruh
penghasilan yang hilang. Disamping itu Jaminan sosial Tenaga Kerja mempunyai
beberapa aspek vaitu :

I. memberikan perlindungan dasar untuk memenuhi kebutuhan hidup minimal
bagi pekerja beserta keluarganya,
2. merupakan penghargaan kepada pekerja yang telah menyumbangkan tenaga

dan pikirannya kepada perusahaan tempatnya bekerja,.
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Dengan demikian Jaminan Sosial Tenaga Kerja mendidik kemandirian
pekerja sehingga pekerja tidak harus meminta belas kasihan orang lain jika dalam
hubungan kerja terjadi resiko-resiko seperti kecelakaan kerja, sakit, menghadapi
hari tua dan sebagainya.

Mengingat pentingnya program Jaminan Sosial Tenaga Kerja dalam
menjalankan fungsi perlindungan sosial dan ekonomis, maka program yang
semula hanya mencakup 3 (tiga) jenis ditingkatkan menjadi 4 (empat) jenis,
sejalan dengan dikeluarkannya Undang-undang Nomor 3 Tahun 1992, perubahan
Jenis program yang dimaksud adalah :

I jaminan kecelakaan kerja (JKK),
2. jaminan hari tua (JHT),
3

. Jaminan kematian (JKm),

=

Jaminan pemeliharaan kesehatan (JPK).
perubahannya adalah pada Jaminan Pemeliharaan Kesehatan, yang dulunya tidak
ada.

Dalam KKB di KOPA TTN, mengenai pemberian Jaminan sosial diatur
dalam Bab VI pasal 33-35, sedangkan untuk Jaminan sosial tenaga kerja diatur
dalam pasal 36 dimana lingkup Jaminan Sosial Tenaga Kerja adalah bagi Setiap
karyawan yang memenuhi syarat diikutsertakan pada program Jamsostek (pasal
36 angka 1). Sedangkan pada Pasal 36 angka 2 disebutkan bahwa jenis program
asuransi dari PT. JAMSOSTEK dan Perusahaan Asuransi berupa :

- Jaminan kecelakaan kerja (JKK),

a
b. jaminan hari tua (JHT),

(¢]

Jaminan kematian (JKm),

£k

Jjaminan pemeliharaan kesehatan (JPK).

Pada pasal.36 angka 3 disebutkan bahwa : “premi Jaminan Sosial Tenaga
Kerja dibayarkan oleh karyawan dan TTN sesuai paraturan yang berlaku”. Beban
iuran yang ditanggung karyawan pelaksanaannya langsung dipotong dari gaji
karyawan yang bersangkutan. Untuk lingkup Jaminan Sosial Tenaga Kerja yang
ada dalam KKB di KOPA TTN sudah sesuai dengan Peraturan Undang-undang
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Nomor 3 Tahun 1992 Tentang Jaminan Sosial Tenaga Kerja karena jaminan sosial
diberikan kepada karyawan sesuai yang ditetapkan peraturan dan sesuai prosedur
yang ada.

Ada fenomena yang menarik di KOPA TTN, bahwa yang disebutkan
dalam Kesepakatan kerja Bersama di perusahaan tersebut adalah karyawan bukan
pekerja, sehingga apapun yang ada didalamnya adalah berlaku antara perusahaan
dengan karyawan dengan gaji tetap bukan pekerja pada secara keseluruhan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan PUK SPSI dan juga Bagian
Sumber Daya Manusia, Jamsostek hanya diberikan pada karyawan yang tetap dan
sebagian pekerja yang ditentukan perusahaan.

Sejauh pengamatan dilapangan, Jaminan Sosial Tenaga Kerja tidak
didapatkan oleh pekerja di sektor agroindustri tembakau baik di gudang ataupun
di lahan, hal ini dikarenakan pekerja melakukan pekerjaannya dengan sistem
kontrak per musim. Bagi pekerja di lahan, kontrak tersebut dimulai awal
penanaman tembakau dan berakhir pada saat usainya pemetikan (kurang lebih 3
bulan). Demikian pula buruh digudang dikontrak selama masa produksi yang
berlangsung selama 8-9 bulan setiap tahun. Disatu sisi penerapan sistem kontrak
tidak bisa dihindari karena produksi tembakau sangat berkaitan dengan musim.
Menurut hasil wawancara dengan pimpinan PUK SPSI dan Bagian Sumber Daya
Manusia Jamsostek tidak mungkin diberikan pekerja karena mereka hanya bekerja
sesuai musim dan merupakan pekerja harian lepas yang bekerja hanya pada
musim tanam.

Jika dilihat dari resiko akibat kerja yang paling rentan adalah pekerja yang
ada di gudang pengolahan dan lahan vang langsung bersentuhan dengan alat-alat
produksi, sehingga PUK KOPA TTN dalam hal ini kurang atau tidak memberikan
perlindungan sosial-ekonomi bagi pekerja dalam hal ini adalah Jamsostek karena
yang mendapat Jamsostek adalah karyawan tetap yang sebenarnya adalah pihak
yang tidak bersentuhan langsung dengan proses produksi dan resiko kerjanya
rendah dibanding pekerja gudang atau ‘lahan yang resiko kerjanya tinggi.
Sebenarnya yang lebih membutuhkan Jaminan sosial tenaga kerja adalah pekerja-

pekerja diluar kantor (perusahaan).
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C. Perlindungan Upah.

Upah memegang peranan yang penting dan memberikan ciri khas suatu
hubungan yang disebut hubungan kerja, upah adalah termasuk perlindungan
ekonomis bagi pekerja. Bahkan dapat dikatakan upah merupakan tujuan utama
dari seorang pekerja melakukan pekerjaanya pada orang/pengusaha, karena itulah
pemerintah menangani masalah pengupahan inni melalui berbagai kebijakan
dalam peraturan perundang-undangan.

Ketentuan upah menurut Undang-undang Ketenagakerjaan Nomor 13
tahun 2003 secara tegas dinyatakan dalam pasal 88 ayat (1) dimana menyebutkan
bahwa “setiap pekerja berhak memperoleh penghasilan yang memenuhi
penghidupan yang layak bagi kemanusiaan”. Upah adalah hak pekerja yang
dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja
yang ditetapkan dan dibayarkan menurut perjanjian kerja, kesepakatan dan
peraturan perundang-undangan, termasuk tunjangan bagi pekerja/buruh  dan
keluarganya atas suatu pekerjaan dan/atau Jasa yang telah atau akan dilakukan
(Pasal 1 angka 30 Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan). Prinsip dari pengupahan adalah -

a. hak menerima upah timbul pada saat adanya hubungan kerja dan
berakhir pada saat hubungan kerja terputus,

b.  pengusaha tidak boleh mengadakan diskriminasi upah bagi pekerja laki-
laki dan wanita untuk jenis pekerjaan yang sama,

. upah tidak dibayar apabila pekerja tidak melakukan pekerjaan (no work
no pay),

d.  komponen upah terdiri dari upah pokok dan tunjangan tetap dengan
formulasi upah pokok minimal 75% (tujuh puluh lima persen) dari
Jumlah upah pokok dan tunjangan tetap,

€. tuntutan pembayaran upah pekerja dan segala pembayaran yang timbul
dari hubungan kerja menjadi kedaluwarsa setelah melampaui jangka
waktu 2 (dua) hari sejak timbulnya hak.

Dari sini jelas nampak bahwa sesungguhnya upah dibayarkan atas
kesepakatan para pihak, namun agar jangan sampai upah yang diterima terlampau
rendah maka pemerintah turut serta menetapkan standar upah terendah melalui

peraturan perundang-undangan. Inilah yang lazim disebut upah minimum, dan

dalam tingkat kabupaten disebut Upah Minimun Kabupaten (UMK),
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Upah yang layak adalah upah yang dapat memenuhi kebutuhan hidup
minimum yaitu kebutuhan pokok manusia. Upah pekerja di KOPA TTN adalah
sebesar Rp. 11.100,-/hari untuk pekerja yang ada digudang pengolahan,
sedangkan untuk karyawan tetap upah yang diterima masing-masing pekerja
sesuai dengan tingkatan atau jabatan dalam pekerjaanya. Jika dilihat dari
besarnya upah yang diterima oleh pekerja sudah hampir memenuhi standar Upah
Minimum Kabupaten (UMK). Dalam Kesepakatan Kerja Bersama khususnya
pada Pasal 24 yang khusus mengatur sistem pengupahan pada angka 3
menyebutkan pembayaran upah
a. karyawan tetap, bulanan fungsional dilaksanakan tiap akhir bulan,

b. harian lepas dilaksanakan sepuluh hari sekali.
sedangkan pada angka 4 dinyatakan bahwa “pajak atas upah menjadi tanggungan
karyawan”.

Menurut pimpinan PUK SPSI di KOPA TTN perannya dalam hal
perlindungan upah adalah SPSI secara keseluruhan menampung usulan dari
pekerja mengenai rekomendasi usulan Upah Minimum Kabupaten tahun 2003
yang diajukan kepada bupati, dan itu merupakan salah satu usaha untuk
memperjuangkan kenaikan upah bagi pekerja.

Untuk upah lembur sesuai dengan KKB di KOPA TTN tidak disebutkan
seberapa besar dari upah pokoknya. Ketentuan upah lembur pada hari kerja biasa
adalah :

- Jam kerja pertama : 1 ¥ kali upah sejam,

- Jam kerja berikutnya : 2 kali upah sejam.

Dalam praktek pembayaran upah lembur lebih banyak ditentukan berdasarkan
kebijakan perusahaan. Pekerja memang diusahakan berasal dari sekitar atau
lingkungan yang dekat dengan perusahaan agar lebih memudahkan jika
dibutuhkan untuk penambahan jam kerja atau lembur.

Tunjangan hari raya juga merupakan perjuangan dari PUK SPSI dimana ini
diiberikan kepada pekerja tertentu dan diberikan pada tiap setahun sekali
yaitu pada hari raya keagamaan yang pelaksanaannya diatur oleh Peraturan
Menteri Tenaga Kerja, Perusahaan memberikan tunjangan hari raya kepada
Karyawan yang besarnya mengacu peraturan yang berlaku (Pasal 31 KKB).
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Untuk  Bonus/Insentif/Jasa Produksi diatur dalam pasal 32 yang
menyebutkan “bila kinerja TTN dalam satu tahun kegiatan meningkat dan
memberi keuntungan yang memadai maka kepada karyawan dibayarkan
bonus/insentif/jasa produksi yang besarnya diatur berdasarkan penilaian kinerja
karyawan dan keputusan/kebijakan pimpinan TTN”. Pelaksanaan pembayarannya
dilakukan setelah TTN melakukan perhitungan tutup buku akhir tahun kerja.
KKB itu dibuat berdasarkan kesepakatan antara pengusaha dengan SPSI maka
apapun yang diatur dalam KKB berarti atas usulan SPSI juga termasuk mengenai
Insentif/Bonus/Jasa produksi. Bisa dikatakan peran dari PUK SPSI dalam hal
upah sedikit berhasil karena dalam upah di KOPA TTN bisa dikatakan hampir
memenuhi standar upah.

Apakah memang upah itu sudah sesuai dan sebesar mana SPSI
memperjuangkan upah tersebut bagi pekerja tidak dijelaskan secara detail dan
rinci. memang di perusahaan tersebut diusahakan antara pekerja dengan
pengusaha jangan sampai terjadi pertentangan besar atau gejolak yang
menimbulkan  ketidaktenangan dalam perusahaan, termasuk ketika pekerja
menuntut kenaikan upah, mekanisme pengajuan dan andil dari PUK SPSI pun
tidak banyak diketahui oleh pekerja dalam memperjuangkan hak pekerja dalam
hal upah. Dari hasil wawancara dengan pekerja gudang ataupun lahan, berapapun
upah mereka akan diterima karena jika menuntutpun tidak akan ada perubahan
dan mereka takut jika diberhentikan dari pekerjaan, maka kebanyakan pekerja
akan diam saja karena memang mereka membutuhkan upah dari perusahaan untuk
menghidupi keluarganya.

Hak dan kewajiban dari perusahaan maupun pekerja yang berhubungan
dengan hak dan kewajiban yang harus dipenuhi oleh masing-masing pihak
sebenarnya sudah dibuat dalam suatu kesepakatan antara perusahaan dengan
serikat pekerja, demikian juga KKB yang ada di KOPA TTN. Dalam Peraturan
Menteri Tenaga Kerja Nomor : Per-01/MEN/1985 tentang pelaksanaan tata cara
pembuatan Kesepakatan Kerja Bersama (KKB), dalam Bab II angka 2 yang

mengatur tentang kewajiban pihak-pihak memuat :
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a. Kewajiban dan tanggung jawab kedua belah pthak untuk menyebarluaskan
serta menjelaskan kepada anggotanya untuk diketahui dan melaksanakan isi
Kesepakatan Kerja Bersama.

b. Kewajiban masing-masing pihak untuk mentaati isi Kesepakatan  Kerja
Bersama dan menerbitkan anggota-anggotanya serta dapat menegur pihak lain
apabila tidak mengindahkan isi Kesepakatan Kerja Bersama tersebut.

Dalam ketentuan tersebut diatas sangat jelas dinyatakan bahwa
Kesepakatan Kerja Bersama harus disebarluaskan kepada anggota-anggota serikat
pekerja yang merupakan subjek dalam perjanjian dan selayaknya dapat diketahui
oleh semua pekerja dalam lingkup perusahaan sebagai pelaksanaan hasil
kesepakatan yang bisa disebarluaskan dengan memasang pada papan
pengunmuman yang bisa ditempatkan di tempat yang mudah dibaca oleh semua
pekerja. Hal ini sangat berguna apabila ada kewajiban yang tidak dilakukan
masing-masing pihak maka akan Jelas sanksi yang harus diterima oleh masing-
masing pihak tersebut.

Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan, di KOPA TTN tidak ada papan
pengumuman untuk menyebarluaskan hasil Kesepakatan Kerja Bersama, namun
digantikan dengan menyebarluaskan dengan cara mencetak KKB dalam bentuk
buku kecil (buku saku) lalu disebarkan pada anggotanya, tetapi tidak termasuk
para pekerja yang ada di gudang pengolahan maupun lahan. Berdasarkan hasil
wawancara dengan beberapa staf bagian kantor (karyawan), hal ini dilakukan
untuk memperhatikan tujuan efektif dan efisien karena jika KKB yang terdiri dari
banyak pasal dipasang pada papan pengumuman agar bisa dibaca seluruh pekerja,
hal ini dapat mengganggu kelancaran proses produksi di gudang, maka hanya
dibukukan saja lalu disebarluaskan pada anggota.

Ada keuntungan maupun kelemahan dari strategi penyebarluasan KKB
yang dilakukan oleh KOPA TTN. Keuntungannya memang ada vaitu tidak perlu
memasang pada papan pengumuman yang besar karena isi dari KKB terdiri dari
banyak pasal, dan dapat dibawa kemana saja oleh yang mendapatkan buku KKB,
namun kelemahannya adalah setiap pekerja sesungguhnya membutuhkan KKB

untuk mengetahui apa saja yang diatur didalamnya menyangkut hak-hak pekerja,
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Jika hanya dalam bentuk buku KKB dan disebarluaskan pada pekerja maka tidak
semua pekerja bisa mendapartakan KKB dan otomatis tidak mengetahui apa yang
ada didalamnya menyangkut hak dan kewajibannya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa pekerja, KKB tidak
dibagikan pada pekerja yang bersentuhan langsung dengan proses pengolahan dan
lahan karena pekerja tersebut bekerja pada saat-saat tertentu saja dan selalu
berganti-ganti setiap saat, sehingga tidak dibagikan buku KKB. Jika melihat
kenyataan seperti itu akan sulit sekali bagi pekerja yang tidak mengetahui isi KKB
karena tidak semua mendapatkan KKB dan tidak bisa membaca isinya karena juga
tidak dipasang ditempat yang mudah dibaca, sehingga juga akan sangat sulit bagi
pekerja jika akan membela dan melindungi hak-haknya yang semuanya tertuang
dalam KKB.

Dari uraian diatas mengenai peranan PUK  SPSI dalam rangka
perlindungan hak-hak pekerja di KOPA TTN dapat dilihat secara keseluruhan
bahwa PUK SPSI yang pada hakikatnya adalah wakil dari pekerja kurang dalam
menjalankan tugas dan fungsinya sebagai wadah perjuangan pekerja yang
seharusnya dapat memberikan perlindungan terhadap hak-hak pekerja dalam hal
keselamatan dan kesehatan kerja, Jaminan sosial tenaga kerja dan perlindungan
upah, dimana perlindungan tersebut sangat penting untuk pekerja yang akhirnya
dapat berpengaruh bagi peningkatkan produktivitas kerja dalam perusahaan.
Temyata pekerja pun sangat kurang mempunyai daya tawar dan kemampuan
untuk melindungi dan memperjuangkan hak-haknya dikarenakan kedudukannya
yang sangat lemah dan tidak bisa mengakomodasi kepentingannya kedalam

serikat pekerja.

3.2 Kendala Pelaksanaan Perlindungan Hak-hak Pekerja di Koperasi
Agrobisnis TARUTAMA NUSANTARA.
Adanya serikat pekerja dalam hal ini PUK SPSI di KOPA TTN sangat
penting dan strategis dalam pengembangan dan pelaksanaan hubungan industrial.
Serikat pekerja sebagai salah satu kelembagaan yang utama dalam pelaksanaan

hubungan industrial, sebenarmnya berperan dan berfungsi sebagai mitra kerja
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pengusaha dalam membina para pekerja menjadi pekerja yang rajin, jujur
berdisiplin tinggi dan produktif

Meskipun kehadiran SPSI di perusahaan penting dan bermanfaat, akan
tetapi kenyataanya pembentukan, pembinaan dan pengembangan serikat pekerja
di perusahaan dirasakan belum maksimal sebagaimana yang diharapkan sesuai
dengan tujuan dan fungsi dan masih banyak kendala-kendala yang dihadapi baik
yang datang dari pekerja sendiri, dari pengusaha maupun aparat pemerintah.
Menurut Keputusan Menteri Tenaga Kerja RI Nomor : KEP/438/MEN/1992
tentang Pedoman Pembentukan dan Pembinaan Serikat Pekerja di Perusahaan,
adanya kendala tersebut antara lain disebabkan oleh :

I. masih banyak pengusaha yang enggan dengan keberadaan serikat
pekerja di perusahaan,

2. masih banyak pengusaha yang belum memahami pentingnya serikat
pekerja,

3. masih banyak pengusaha dan pekerja belum sepenuhnya menghayati
fungsi dan peranan serikat pekerja dalam hubungan industrial pancasila
(HIP), .

4. masih perlunya peningkatan kemampuan para kader organisasi dalam
mengelola serikat pekerja.

Pada hakekatnya instrumen terpenting dalam implementasi hubungan
industrial pancasila pada tingkat perusahaan adanya Kesepakatan Kerja Bersama
dimana didalamnya memuat kesepakatan mengenai Syarat-syarat Kerja antara
perusahaan dengan serikat pekerja, sehingga serikat pekerja disini sangat penting
dalam menentukan hal-hal yang berkaitan dengan kepentingan pekerja. di KOPA
TTN pada tingkat perusahaan dapat dimengerti sebagai sebuah instrumen untuk
membantu  dewan manajemen dalam mengontrol para pekerja. Sebagai
konsekusensi, organisasi tersebut tidak lagi dipercaya oleh para pekerja sebagai
lstistusi yang mampu memperjuangkan kepentingan-kepentingan pekerja.

PUK SPSI di KOPA TTN juga menghadapi kendala dalam pelaksanaan
fungsi dan tugasnya sebagai wadah perjuangan bagi pekerja untuk melindungi
hak-haknya. Berdasarkan hasil wawancara dengan Pimpinan PUK SPSI di
perusahaan tersebut, kendala-kendala itu dapat berupa :

I kurangnya kesadaran pekerja akan hak-haknya;
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2. pemahaman pekerja terutama yang berada di lahan dan gudang pengolahan
mengenai PUK SPSI sendiri sangat kurang;

3. kemampuan perusahaan dalam menanggapi usulan atau untuk memenuhi
tuntutan dari pekerja sangat terbatas dan ini harus disesuaikan dengan
kemampuan perusahaan;

4. rendahnya tingkat pendidikan dari pekerja terutama yang berada dilahan dan
digudang, sangat berpengaruh terhadap kemampuan untuk memahami
Undang-undang, Peraturan Perusahaan atau ketentuan lain yang
manyangkut pekerja atau ketenagakerjaan termasuk peraturan mengenai
keselamatan dan kesehatan kerja, Jaminan sosial tenaga kerja dan juga
kebijakan mengenai upah;

5. keterbatasan waktu atau dana dari PUK SPSI sendiri untuk melakukan
sosialisasi atau pendidikan bagi pekerja dan hal yang menyangkut
ketenagakerjaan;

6.  adanya sistem kerja dari pekerja yang berupa pekerja harian lepas atau
tergantung dari musim tanaman tembakau, terutama untuk yang ada di lahan
dan gudang sehingga juga sangat sulit dalam menentukan perubahan dalam
banyak hal bagi mereka termasuk hak-hak pekerja.

Kendala-kendala yang terjadi di perusahaan itulah yang menyebabkan
semakin sulitnya PUK SPSI untuk melakukan tugas dan fungsinya dengan baik.
Para pejabat Negara dari Departemen Tenaga Kerja menyatakan pendapat bahwa
setiap perusahaan atau pabrik harus memiliki PUK. Tetapi, tidak seluruh
perusahaan mengijinkan para pekerja untuk menyusun sebuah organisasi pekerja
tersebut. Di KOPA TTN, PUK SPSI diciptakan oleh pengusaha sendiri atau
manajemen, dari susunan pengurus PUK SPSI sangat terlithat kalau mereka
berasal dari pekerja yang notabenenya adalah karyawan tetap yang tentu saja akan
sangat berpengaruh terh;idap kinerjanya sebagai pengurus atau pimpinan dari
PUK SPSI.

Can hasil wawancara dengan Pengurus SPSI Cabang Jember, menyatakan
bahwa kendala-kendala PUK SPSI dalam rangka perlindungan hak-hak pekerja

adalah :
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I. kondisi geografis dan politik dilingkup perusahaan dan sekitarnya belum
siap belum siap melaksanakan banyak peraturan, atau bisa dikatakan kondisi
perusahaan yang kempleks belum siap melaksanakan banyak peraturan
sehingga tidak kondusif dalam pelaksanaanya;

2. berlakunya Undang-undang belum bisa maksimal, baik bagi perusahaan
maupun bagi pekerja;

3. Pimpinan PUK SPSI atau sumber daya manusianya sangat kurang
memahami kondisi yang terjadi dan kurang mempunyai pandangan jauh
kedepan dalam menghadapi masalah pekerja atau Ketenagakerjaan;

4. peranan dari PUK SPSI kurang masksimal dikarenakan keterbatasan
pengetahuan dan informasi serta tidak ada program pendidikan
ketenagakerjaan misalnya pendidikan dan informasi mengenai undang-
undang dan peraturan yang lain;

5. PUK SPSI belum mampu mensejajarkan posisi dengan Manager, Owner
(pemilik perusahaan) dalam perusahaan sehingga menemui kesulitan dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai pimpinan atau pengurus PUK
SPSI, karena mereka adalah karyawan tetap dan masih ada rasa rendah diri
dari pengurus PUK terhadap pengusaha (Owner);

6. masih banyaknya pengusaha dalam perusahaan yang tidak mau atau kurang
berkenan jika pekerjanya kritis dalam menghadapi persoalan di perusahaan;

7. kesadaran dari pekerja untuk berorganisasi masih sangat rendah sehingga
pekerja hanya bisa menuntut haknya tanpa memahami kondisi atau keadaan
yang ada;

8. pemerintah kurang dalam memberikan pembinaan dan pendidikan kepada
serikat pekerja.

Adanya serikat pekerja dalam perusahaan memang dirasa sangat penting
dalam rangka perlindungan terhadap hak-hak pekerja, hal ini sangat sesuai dengan
tujuan dari SPSI yang tertuang dalam Anggaran Dasar (AD) SPSI pada Pasal 8
angka 5, yaitu: “meningkatkan kesejahteraan kaum pekerja serta memperjuangkan
perbaikan nasib, syarat-syarat kondisi kerja dan penghidupan yang layak sesuai

dengan kemanusiaan yang beradab”. Namun, menyimpulkan dari penemuan-
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penemuan mengenai keberadaan PUK SPSI terlihat sekali bahwa PUK SPSI

masih berada dalam kontrol manajemen perusahaan yang bersangkutan. Implikasi

dari fungsi dan peranan PUK di tingkat perusahaan adalah bahwa manajemen
memainkan peranan yang dominan dalam menentukan kondisi-kondisi kerja.

Inspeksi  pemerintah  terhadap perusahaan-perusahaan tidak memberikan

kontribusi terhadap perbaikan kondisi-kondisi kerja. Dengan demikian, harus

dipertanyakan sejauh mana peranan dari PUK SPSI sendiri dalam melindungi
kepentingan pekerja.

Berdasarkan temuan-temuan selama proses pencarian informasi dan data,
ada juga kendala-kendala yang lain seperti -

I selain minimnya pemahaman dari pekerja mengenai hal-hal yang menyangkut
hak-haknya, oleh PUK juga masih sangat sedikit memahami persoalan
ketenagakerjaan dan juga masih minim dalam memahami undang-undang
atau peraturan yang menyangkut Ketenagekerjaan;

2. kegiatan sosialisasi, pendidikan serta keterampilan untuk pemahaman
peraturan maupun tehknik advokasi kepada pekerja masih sangat jarang
dilakukan oleh oleh PUK SPSI di KOPA TTN:

3. di KOPA TTN memang hanya diusahakan ada satu serikat pekerja sehingga
ketika ada pekerja yang ingin berserikat atau berorganisasi ada yang masih
enggan dengan SPSI maka tidak ada pilihan untuk masuk organisasi/serikat
pekerja yang lain;

4. banyak pekerja yang akhirnya menyelesaikan persoalan yang terjadi dengan
cara mercka sendiri, karena akan lebih mudah dan tidak berbelit-belit
penyelesainnya;

5. pekerja sangat takut dengan perusahaan, artinya pekerja terutama yang ada di
lahan dan gudang tidak mempunyai kekuatan dan daya tawar yang kuat
terhadap perusahaan, sehingga ketika mereka ingin melakukan sesuatu untuk
menuntut perlindungan hak-haknya ada ketakutan akan dikeluarkan dari
perusahaan dan mereka akan kehilangan sumber penghidupannya termasuk

untuk keluarganya.
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Dari uraian diatas dapat diambil beberapa kesimpulan mengenai kendala-

kendala apa yang dihadapi oleh PUK khususnya di KOPA TTN dalam rangka

menjalankan perannya sesuai dengan tugas, fungsi dan tujuannya sebagai

organisasi pekerja yang dapat melindungi hak-hak pekerja. Dari kendala-kendala

yang telah disebutkan, maka dapat diklasifikasikan menjadi :

|.  Kendala Tehknis, antara lain :

a.

Keterbatasan waktu dan dana bagi PUK SPSI dalam untuk menunjang
kegiatan organisasi terutama sosialisasi mengenai hal yang menyangkut
pekerja dan ketenagakerjaan sehingga menghambat program-program
pengembangan dan pendidikan bagi pekerja;

- Kurangnya waktu dan dana bagi PUK SPSI untuk mengadakan sosialisasi

mengenai fungsi dan tugas dari PUK SPSI, sehingga banyak pekerja yang
tidak tahu mengenai apa itu SPSI, apa aktivitas dan kegiatannya bahkan
sampai tidak tahu kepanjangan dari SPSI:

Keterbatasan kemampuan finansial dan kondisi dari perusahaan yang tidak
sesuai dengan tuntutan dari pekerja mengenai hal-hal yang menyangkut

hak-hak pekerja;

. Rendahnya tingkat pendidikan dari pekerja yang disebabkan pekerja tidak

mampu untuk mendapatkan pendidikan formal karena kemampuan
ckonominya sehingga sangat minim dalam memahami Undang-undang

atau peraturan yang menyangkut pekerja dan ketenagakerjaan;

. Sulitnya PUK SPSI untuk mensejajarkan posisinya dengan pihak Owner

(pemilik perusahaan) dan Manager sehingga kesulitan juga dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai organisasi pekerja yang
independen berkaitan juga dengan kedudukannya sebagai karyawan atau
pekerja tetap;

Masih banyak pengusaha yang tidak suka atau tidak berkenan jika

pekerjanya kritis dalam menghadapi persoalan di perusahaan terutama

: yang menyangkut hak-hak pekerja;

- Adanya sistem kerja dari pekerja yang berupa pekerja harian lepas atau

tergantung dari musim tanaman tembakau, terutama untuk yang ada di
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lahan dan gudang schingga juga sangat sulit dalam menentukan banyak
hal bagi mereka termasuk hak-hak pekerja.
2. Kendala Substantif, antara lain -

a. Minimnya bekal pemahaman dari PUK sendiri terhadap norma-norma atau
Undang-undang dan peraturan Ketenagakerjaan;

b.  Kondisi geografis dan politik dilingkup perusahaan dan sekitarnya belum
siap belum siap melaksanakan banyak peraturan:

¢. Berlakunya undang-undang belum bisa maksimal, baik bagi perusahaan
maupun bagi pekerja;

d. Kesadaran dari pekerja untuk berorganisasi sangat rendah sehingga
perlindungan  terhadap hak-haknya juga masih sangat kurang dan
aspirasinya tidak terwadahi;

¢. Kegiatan sosialisasi, pendidikan serta keterampilan untuk pemahaman
peraturan maupun tehknik advokasi kepada pekerja masih sangat jarang
dilakukan oleh oleh SPSI terutama ditingkat perusahaan:

f.  Pekerja sangat takut dengan perusahaan, artinya pekerja terutama yang ada
di lahan dan gudang tidak mempunyai kekuatan dan daya tawar yang kuat
terhadap perusahaan, dan takut akan kehilangan sumber penghidupannya.
Pemerintah, managemen dan perusahaan adalah mekanisme-mekanisme

kontrol yang kuat terhadap kondisi-kondisi dari pekerja, sedangkan organisasi
pekerja (serikat pekerja) kurang memainkan peranan pentingnya. Pemerintah
kadang tidak menjalankan fungsi sebagai pelindung kepentingan-kepentingan para
pekerja, melainkan biasanya mendukung para pengusaha, dalam hal ini
pemerintah dan pengusaha termasuk PUK berkooperasi untuk mengatur kondisi-
kondisi kerja. Dan untuk tujuan tersebut para pihak dalam perusahaan itu sering
menginstrumentalisasikan nilai-nilai kultural yang ditekankan dalam hubungan-
hubungan industrial pancasila seperti harmoni, konsensus dan gotong
royong/tolong-menolong. Nilai-nilai tersebut dimanfaatkan untuk mengontrol
pekerja serta organisasi pekerja, sehingga organisasi/serikat pekerja sangat kurang

memberikan kontribusi terhadap perlindungan hak-hak pekerja.
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Meskipun formasi-formasi organisasi pekerja serta serikat-serikat pekerja
termasuk PUK SPSI di setiap perusahaan didukung oleh pemerintah namun
dalam realitas, organisasi pekerja atau PUK SPSI sangat dikontrol kuat oleh
manajemen perusahaan serta pemerintah. Hal itu Juga yang menjadi kendala
sampai saat ini, yang akhirnya menyebabkan serikat pekerja dalam hal ini PUK
SPSI tidak lagi bisa secara independen memperjuangkan kepentingan pekerja
termasuk mengusahakan perlindungan terhadap hak-hak pekerja.

3.3 Cara Mengatasi Kendala Dalam Pelaksanaan Perlindungan Hak-hak
Pekerja di Koperasi Agrobisnis TARUTAMA NUSANTARA.

Dalam menjalankan tugas, fungsi dan tujuan dari SPSI yang dapat
berperan sebagai wadah perjuangan bagi pekerja untuk melindungi hak-haknya,
dalam perkembangannya SPSI juga menemui banyak kendala baik yang berasal
dari pekerja maupun dari organisasinya sendiri. Karena memang tidak setiap
aktivitas ataupun kegiatan SPSI dalam menjalankan perannya sebagai wakil dari
pekerja yang dapat menampung aspirasi dari pekerja termasuk melindungi hak-
hak pekerja dapat berjalan dengan tanpa hambatan apapun.

Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut dapat dilakukan berbagai upaya
yang bisa meminimalisir keadaan dan untuk lebih Jauhnya ada usaha-usaha dari
SPSI untuk merubah keadaan menjadi lebih baik sehingga SPSI dapat menjadi
serikat pekerja yang mandiri, tangguh, sukarela, bertanggungjawab dan
demokratis sesuai dengan prinsip dan sifat dasarnya. Menurut ketentuan
Keputusan Menteri Tenaga Kerja RI Nomor KEP-438/MEN/1992 tentang
Pedoman Pembentukan dan Pembinaan Serikat Pekerja di  Perusahaan
menyebutkan bahwa :

Dalam rangka mengatasi hambatan-hambatan bagi SPSI dan untuk
memperlancar proses pembentukan, pembinaan serta pengembangan serikat
pekerja di perusahaan, maka perlu disusun petunjuk operasional yang
memuat tatacara, fungsi, dan peranan semua pihak dalam pembentukan dan
pembinaan serikat pekerja di tingkat perusahaan. -
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Pimpinan PUK di KOPA TTN,

untuk mengatasi kendala yang terjadi dalam rangka perlindungan tehadap hak-hak

pekerja dilakukan beberapa cara antara lain :

1.

perusahaan sebisa mungkin berusaha untuk memenuhi tuntutan dari pekerja
berkaitan dengan hak-hak pekerja dan sebisa mungkin hal itu diselesaikan
sendiri di internal perusahaan melalui satu kebijakan yang lain sesuai dengan
kemampuan dari perusahaan;

ada efisiensi perusahaan untuk bisa memenuhi tuntutan. Efisiensi dilakukan
dengan cara mengurangi beberapa post anggaran untuk menutupi biaya yang
lain, sehingga sebisa mungkin untuk khususnya upah tidak harus dikurangi;
PUK SPSI di KOPA TTN sebisa mungkin membantu perusahaan, dengan
mengadakan pertemuan dengan pengurus SPSI tingkat perusahaan untuk
memberi masukan atau usulan mengenai beberapa hal yang dibicarakan,
misalnya : mengenai keselamatan dan kesehatan kerja ataupun Jamsostek;
PUK SPSI bisa menjadi mediator (penengah) antara perusahaan dengan
pekerja jika terjadi perselisihan sehingga tidak mengarah pada tindakan-
tindakan anarkhis (kekerasan);

diusahakan ada sosialisasi terhadap pekerja, yang selama ini sudah dilakukan
2 kali, walaupun belum semuanya tetapi hampir menyeluruh untuk semua
unit sudah dilakukan sosialisasi;

menjalin komunikasi yang baik dengan pekerja termasuk mengadakan
pendekatan agar bisa lebih memahami kebutuhan pekerja, sehingga jika ada
permasalahan maka akan diselesaikan secara personal dahulu, Jika tidak bisa
maka menggunakan jalur penyelesaian yang sesuai dengan prosedur;

menjalin hubungan yang baik dengan Pimpinan Cabang Jjember untuk selalu
mengkoordinasikan kondisi perusahaan;

menekankan kepada pekerja untuk selalu merasa memiliki terhadap
perusahaan karena merupakan ladang hidup pekerja, sehingga dapat menjaga
keharmonisan dalam perusahaan dan menghindari penyelesaian melalui

tindakan anarkhi;
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9. membentuk Kesepakatan Kerja Bersama sebagai bentuk kesepakatan antara
pengusaha dengan PUK yang merupakan wakil dari pekerja, isi dari dari
Kesepakatan Kerja Bersama tersebut merupakan usulan dari pekerja yang
ditampung oleh PUK dan diajukan ke perusahaan.

Harus terbentuk kesadaran antara pengusaha dengan para pekerja dengan
organisasi pekerjanya (serikat pekerja), maka akan terwujud kesadaran berusaha,
dimana pengusaha dan para pekerja akan menjadi partner untuk secara besama-
sama menjalin suatu hubungan kerja untuk secara bersama-sama pula
mengembangkan perusahaan, dengan masing-masing pihak menyadari pula akan
kesulitan masing-masing dalam usaha mengembangkan perusahaan tesebut

Dengan adanya kesadaran antara pekerja dengan pengusaha maka
akhimya dapat mendekatkan dan menyadarkan pihak pengusaha bahwa
perlindungan bagi pekerja akan hak-haknya sangat penting, dan pekerja sadar
akan hak dan kewajibannya dalam artian -

1) pihak pekerja dengan organisasinya atau serikat pekerjanya meyadari
kesulitan pengusaha dalam mengelola/memimpin perusahaan, menyadari
kesulitan pengusaha dalam mencari, membentuk, memupuk dan menjalankan
modal guna menjalankan roda perusahaan tersebut,

2) Pihak pengusaha menyadari kesulitan dari para pekerjanya untuk membentuk
kehidupan yang layak beserta keluarganya, menyadari bahwa kehidupan yang
layak akan mewujudkan gairah kerja yang nantinya akan membantu
pengusaha menjalankan roda perusahaan.

Dari sini dapat dilihat bahwa kendala yang dihadapi oleh PUK SPSI tidak
lepas dari adanya penyadaran yang dilakukan sesuai dengan hakekat keberadaan
PUK SPSI bahwa sebagai wadah perjuangan untuk melindungi hak-hak pekerja
seharusnya ada usaha untuk penyadaran itu bisa melalui pendekatan personal atau
keorganisasian. Banyak yang bisa dilakukan untuk proses penyadaran itu,
misalnya melalui penyuluhan, pendidikan kritis dan diksusi dengan para pekerja.
Lebih-lebih lagi dengan adanya forum yang mempertemukan antara pengusaha

dengan pekerja dimana ada proses mendengarkan dan curah pendapat antara
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mereka dengan PUK SPSI sebagai mediatornya, maka usaha penyadaran tersebut

akan lebih mudah dilakukan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Pimpinan SPSI Cabang Jember,
didapatkan informasi dimana memang banyak kendala yang dihadapi oleh SPSI
dalam hal ini adalah PUK ditingkat perusahaan untuk mewujudkan adanya
perlindungan terhadap hak-hak pekerja, sehingga perlu adannya cara untuk
mengatasi kendala itu agar perjuangan dari SPSI tidak terhambat dalam usaha
menciptakan produktivitas yang tinggi dari pekerja. Cara-cara yang bisa
digunakan untuk mengatasi kendala bagi SPSI yaitu :

. adanya pendidikan bagi pekerja mengenai  berbagai hal tentang
ketenagakerjaan sehingga pekerja khususnya yang bukan pekerja tetap dan
tingkat pendidikannya rendah akan lebih mudah memahami persoalan
ketenagakerjaan;

2. adanya pendidikan atau penyuluhan yang bersifat formal maupun informal
dalam bentuk simposium atau dilakukan didalam ruangan (kelas) sehingga
kegiatannya lebih terkoordinasi:

3. peran aktif pemerintah dalam membina dan mendidik serikat pekerja dalam
perusahaan lebih diintensifkan agar serikat pekerja lebih cepat dalam
mendapatkan informasi tentang ketenagakerjaan;

4. adanya keberanian dari serikat pekerja di perusahaan khususnya PUK SPSI
untuk menjadi mitra atau mensejajarkan posisi dengan pengusaha dan
manager sehingga jika perusahaan melakukan kesalahan maka PUK SPSI
bisa betindak secara objektif (adil);

5. lebih mengaktifkan lagi kegiatan vang dilakukan PUK SPSI dalam
perusahaan terutama yang menyangkut pekerja, agar bisa lebih dekat dengan
pekerja dan lebih memahami persoalan pekerja;

6. meningkatkan kualitas sumber daya manusia dari pimpinan dan pengurus
SPSI agar mempunyai pandangan Jauh kedepan yang bertujuan untuk
kemandirian dan ketangguhan dari SPSI . |

Hubungan kerja atau yang disebut Hubungan Industrial Pancasila adalah

hubungan antara pekerja dengan pengusaha yang keduanya merupakan subjek
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hukum. Memiliki persamaan dihadapan hukum dan juga keberadaanya pun
dilandasi oleh hukum. “Eksistensi dari serikat pekerja dalam perusahaan sudah
tidak diragukan lagi saat ini, namun ini tidak diimbangi dengan kualitas sebagai
partner sinergi yang dapat memberikan kontribusi nilai tambah produktivitas”
(Aries Harianto, 2003 : makalah). Adanya kendala yang dihadapi oleh serikat
pekerja dengan berbagai persoalannya dapat diminimalisir dengan adanya
pendidikan tehadap pekerja (labour education) yaitu pendidikan secara
implementatif dalam arti metodik dan konsistensi /aw enforcement (Penegakan
hukum).

Pendidikan secara metodik dimaksudkan untuk memberikan nilai tambah
pribadi kepada pekerja dalam kaitan untuk memahami berbagai hal tentang
ketenagakerjaan seperti hubungan industrial, manajemen perusahaan
setempat dan penguasaan keterampilan serta tehnik-tehnik aplikasi hukum
ketenagakerjaan sedangkan Law Enforcement dilakukan untuk memberikan
penyadaran secara langsung kepada pekerja bahwa hukuman merupakan
konsekuensi logis yang harus diterima siapapun dalam lingkungan
industrial, termasuk tindakan kriminal kolektif yang dilakukan oleh publik
pekerja secara anakhis (Aries Harianto, 2003 : makalah).

Dari berbagai cara mengatasi kendala bagi peranan SPSI dalam rangka
perlindungan hak-hak pekerja dapat ditarik beberapa kesimpulan khususnya bagi
PUK SPSI yang ada di KOPA TTN adalah :

I. karena KOPA TTN adalah perusahaan tembakau yang proses produksinya
tergantung dari musim maka sistem pekerjanya pun adalah pekerja harian
lepas yang sangat tergantung pada musim tanam dan Juga musim pengolahan
maka PUK SPSI sebagai mediator melakukan sosialisasi mengenai berbagai
hal yang menyangkut pekerja ketenagakerjaan termasuk mengenai PUK SPSI
beserta penjelasan mengenai fungsi, tugas dan tujuannya;

2. perusahaan sebisa mungkin berusaha untuk memenuhi tuntutan dari pekerja
berkaitan dengan hak-hak pekerja dan ada efisiensi perusahaan untuk bisa
memenuhi tuntutan yang sesuai dengan kemampuan perusahaan:

3. menjalin komunikasi yang baik dengan pekerja termasuk ‘mengadakan

pendekatan agar bisa lebih memahami kebutuhan pekerja;
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4. menjalin hubungan yang baik dengan Pimpinan SPSI Cabang jember untuk
selalu mengkoordinasikan kondisi perusahaan;

5. menekankan kepada pekerja untuk selalu merasa memiliki terhadap
perusahaan karena merupakan ladang hidup pekerja, sehingga dapat menjaga
keharmonisan dalam perusahaan sesuai dengan prinsip dalam hubungan
industrial pancasila;

6. membentuk Kesepakatan Kerja Bersama sebagai bentuk kesepakatan antara
pengusaha dengan PUK SPSI yang merupakan wakil dari pekerja.

Berbagai cara untuk mengatasi kendala yang dihadapi oleh PUK SPSI
adalah ditujukan untuk peningkatan produktivitas dan menjaga hubungan yang
harmonis serta ada rasa saling memiliki perusahaan sebagai ladang dan sumber
penghidupan bagi pekerja. Peranan penting dari PUK SPSI sebagai wadah
perjuangan untuk memberikan perlindungan bagi pekerja sangat diuji disini.
Dimana dalam hal kesehatan dan keselamatan kerja, Jaminan sosial tenaga kerja
dan perlindungan upah adalah hak-hak dari pekerja yang harus dilindungi dalam
rangka peningkatan produktivitas pekerja dalam perusahaan. Hal yang perlu
diperhatikan lagi adalah adanya pendidikan kritis bagi pekerja terutama mengenai
hal-hal yang menyangkut hak-haknya sangat ;ﬁerlu diberikan secara sistematis
sehingga memberikan kontribusi kepada pribadi pekerja. Kendala-kendala yang
bisa diatasi oleh PUK SPSI akan memudahkan serikat pekerja tersebut berperan
dalam rangka perlidungan hak-hak pekerja sebagai pihak yang mempunyai posisi

lemah dan daya tawar rendah dalam perusahaan.
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

i

Adanya Serikat Pekerja jelas diatur dalam peraturan perundangan Indonesia,
antara lain dalam Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan dan Undang-undang Nomor 21 Tahun 2000 tentang Serikat
Pekerja/Serikat Buruh, yang didalamnya memuat ketentuan mengenai hak
untuk berserikat bagi pekerja. Kenyataannya, kebanyakan serikat pekerja
dalam hal ini PUK SPSI tidak dapat melaksanakan fungsinya dengan baik
sehingga tidak dapat mencapai tujuan dalam memberikan perlindungan
pekerja, termasuk juga PUK SPSI yang berdiri di KOPA TTN tidak berfungsi
sebagaimana mestinya. Peranan PUK SPSI di KOPA TTN dalam hal
perlindungan terhadap hak-hak pekerja yang meliputi Keselamatan dan
kesehatan kerja, Jaminan sosial tenaga kerja dan perlindungan upah, minim
sekali, bahkan sedikit sekali memberikan kontribusi terhadap perlindungan
hak-hak pekerja kecuali dalam hal penyelesaian perselisihan antara pekerja
dengan perusahaan dengan menggunakan PUK SPSI sebagai mediatornya.

Dalam rangka perlindungan hak-hak pekerja, PUK SPSI di KOPA TTN

menemui kendala-kendala yang dapat menghambat kinerja dari serikat pekerja

tersebut untuk melaksanakan tugas dan fungsinya serta memperlambat
peningkatan produktivitas dari pekerja dalam perusahaan. Kendala-kendala
tersebut diantaranya adalah :

a. kurangnya sosialisasi dari PUK SPSI kepada pekerja mengenai hal-hal
yang menyangkut pekerja dan ketenagakerjaan serta kurangnya pembinaan
dan pendidikan dari pemerintah kepada serikat pekerja,

b. sulitnya menjadi mitra atau partner bagi pengusaha dalam arti PUK SPSI
sulit untuk mensejajarkan posisi dengan manajer dan owner (pengusaha)
sehingga ada rasa rendah diri dan bﬁdaya patuh yang ménghambat

kinerjanya sebagai pimpinan atau pengurus serikat pekerja,

58
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¢. Kesadaran pekerja yang masih rendah akan hak-haknya serta kurangnya
waktu dan dana untuk melakukan sosialisasi atau pembinaan dan
pedidikan bagi pekerja karena keterbatasan PUK SPSI dan juga
keterbatasan kondisi finansial dari perusahaan.

3. Adanya kendala yang dihadapi PUK di KOPA TTN juga disertai usaha untuk
mencari cara mengatasinya, yaitu

a. perusahaan berusaha memenuhi tuntutan dari pekerja sesuai dengan
kemampuannya, melalui mekanisme usulan yang sesuai dengan prosedur
sehingga tidak mengarah pada tindakan anarkhis,

b. mengadakan pendidikan kritis kepada pekerja (labour education) berupa
penyuluhan dan pembinaan mengenai hal-hal yang menyangkut tenaga
kerja,

¢. membangun hubungan yang baik antara pengusaha dan pekerja serta
menciptakan harmonisasi dan ketenangan dalam perusahaan sehingga
setiap permasalahan dapat dibicarakan bersama,

d. membentuk Kesepakatan Kerja Bersama (KKB) yang merupakan
kesepakatan antara pengusaha dengan PUK SPSI di KOPA TTN yang
memuat  syarat-syarat kerja dan peraturan yang berkaitan dengan

kepentingan dari pekerja.

4.2 Saran

Dari uraian tersebut di atas maka, penulis dapat memberikan saran
sehubungan dengan penulisan skripsi ini, yakni :
SPSI di KOPA TTN sebagai sebuah wadah bagi organisasi pekerja seharusnya
dapat dijadikan sebagai penyalur aspirasi bagi pekerja yang berhubungan dengan
perusahaan yang menyangkut perlindungan hak-hak dari pekerja, karena pekerja
membutuhkan organisasi pekerja yang independen dan berani bertanggungjawab
serta bisa bertindak objektif dan adil terhadap pekerja, tidak hanya memihak
p:engusaha sebagai pihak yang memiliki modal dan mempunyai posisi‘ kuat,
diharapkan juga, SPSI dapat memberikan pendidikan kritis terhadap pekerja yang

akan dapat berpengaruh terhadap peningkatkan produktivitas di perusahaan.
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Sehubungan dengan hal tersebut diatas kami mohon bantuan secukupnya,
Karena hasil dari konsultasi ini digunakan untuk melengkapi bahan

penyusunan

Atas bantuan dan kerjasama yang baik kami ucapkan terimakasih.

PARON PIUS, S.1II., S.U.
NIP. 130 808 985

Tembusan Kepada :
v Yth. Ketua Bagian KGJWRH?T!NQ

* Yang bersangkutan
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Lampiran III

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
: UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS HUKUM

J1. Kalimantan 37 Kampus Tegalboto Kotak Pos 9 Jember 68121
R (0331) 335462 - 330482 Fax. 330482

Nomor  :1310/525.1.1/PP.g/ 2004 Jember, 13 Aprdl 2004
Lampiran
Perihal : KONSULTAS]I

Yth. Pdmpinan SPSI Cabang Jember
R T
JEMBER

Dekan Fakultas Hukum Universitas Jember bersama inj dengan hormat

menghadapkan kepada Saudara seorang mahasiswa :

Nama : AYUNINGTYAS SAPTA RINI

NIM : 00071010116,

Program :S1 Iimu Hukum

Alamat . J1g Cajah Mada XIX/177 Jembews
Keperluan : Konsultasi tentang Masalah

"PERAN SERIKAT PEKERJA DALAM PERLINDUNGAN PEKERJA
DI PTe PARUTAMA NUSANTARA (TTN) DESA PANCA KARYA
KECAMATAN AJUNG KABUPATEN JEMDER e

Sehubungan dengan hal terseb ut diatas kami mohon bantuan sec ukupnya,

Karena hasil. dari konsultasi ini digunakan untuk melengkapi bahan

penyusunan

Atas bantuan dan kerjasama yang baik kami ucapkan terimakasih.

NIP. 130 808 985

Tembusan Kepada : ! ‘
¢ Yth. Ketua Bagian KeJura. HaTyN,......

* Yang bersangkutan ":'
* Arsip . L h e B »
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